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Tenaga kependidikan pada pendidikan luar sekolah terdi-
‘o, rioates tenags pendidid,penilik, peneliti dan pengembangan di

bidang pendidikan, pustakawan, laoorotarium, teknisi, sumber

peiajar dan pernguii ( FR.73, tahun 1951 hal 4)
TUtoyr Kejar paket /£ adalah sxlah satunya, dan bagaimana ke -

lakeansvan tugsas sebagsi pendidiik (guru)

g

mampuannya gxliam m

pada kelompok belajarnya, ditinjau dari aspek peresncanaan

penbeiajaran, prossdur pembelajaran dan melaksanakan hubung -
arn antar pribadi dengan warga bglajsar dan masyarakat lingku-

fgannya. kKemampuan yang Gimaksud berkenaan dengan makna cakap

trampll dan dipercaya, dengan tig

skala, baiw/va, sedang/s
radano—kadang dan kurang/tidak baik.
Tutor yang dimaksud adalah mereka yang terdattar pada

pridang dikmas tahun 199¥8/1973 sejumian 8%  orang, dengan

penarikan. sampel 38& orang, teknik areal random sampling,
yakni memllih secara acak tiga dasrabh tingkat 11. Fengumpu-— !
lannys malaiuvil studi dolumsniter unituk peErencanaan, wWawancara :

dan pedoman oservasi uniuvk prossdur pembelalaran dan mubun-

gan antar pribadi.

tian ihi adaliain untuk mengungrkapkan

fore

Tuiuan dari penel
perapa  prossn darli tutor yvang mampu merencanakan  penbelaja-—
ran, melaksanakan prosedur pembslajaran dan hubungan pribadi
dengan warga bslajar.

‘Hasil vyang dipesrolenh, dalam peErencanzan pémbeiajaran'
3,497 baik, i9,107 cukup dan &7,4897%4 kurang mampu. Froses pem

belajaran 43,147 baik, 34,377 cukup dan 20,.277% kurang mampu.
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Hubungan antar_ﬁribadi, 65,707 baik, i4,82 cukup»dan i?g#SZ
berkemampuan kurang.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan tutor
datam héren:anakan pembeiajaran cukup rendah, hal ini dises -
babkaﬁ ﬁetegbatasqg péngeta'uan mereka dan pembinaan yang ku-—.
réng dari petugas dikmas. Daiam melaksanakan prosedur memnbe-
iajarkan cukup baik, ﬁal ini karena komunikesi yang baik dan
hendusit. Hubungan pribadi mereka sepahagian bessar baik, hal
ini karena mereka yvang menjadi tutor pada umumnya sebagai
tokoh dan panutan masyarakat, mereka bersikap iuwes, terbuka
dan mengerti keadaan warganya.

Untuk itu disarankan agar tutor diberikan pelatihan
dalam menyusun satuan pembeliajaran, petugas pendidikan masya-—
rakat membust model satuan pembelajaran yvang baku untuk rejar
paket #, menggerakkan Qrganiséai paguyubén tutor pada tingkat

kecamatan, meningkatkan dan mengusahakan imbalan  Ja

i

& vyang

asi aglsh  kan—

memadai, membsrikan surat tugas vyang diiegali

Wt
0

depdikbudcam, dan meningkatkan regiatarn  monitoering gari
petugas Dikmas, penvegaran daliam pentuk penataran dan pelati-
han Odalam rangka. mengantisipasi masalah yang dihadapi cieh

K3

tutor di lapangan.




PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari darma perguruan
tinggi, di samping pendidikan dan pengabdian kepads masyarakat,
Kegiatan penelitian ini harus dilaksanakan cleh IKIP Padang yang
dikerjakan oleh staf akademiknya dalam rangka meningkatkan muatu
pendidikan, melaluij peningkatan mutu staf akademik, baik sebagai
dosen maupun peneliti,

Kegiatan nenelitian ini menduhung pengembangan ilmu serta
terapannya. Dalam hal ini Lembaga Penelitian IKIR Padang
berusahs mendorong dosen untuk melakukan penelitian sebagaz

bagian ¥ang tidak terpisahkan dari kegiatan mengsjarnya, baik

terkait. OQOlen karena itu, peningkatan mutu tenaga akademik
peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan
tingkatan serta kewenangan akademik peneliti.

Saya menyambut gembira usaha vang dilakukan peneliti untuk
meniawab berbagai permasalahan pendidikan, baik vang bersifat
interaksi berbagai faktor Yang mempengaruhi praktek kependidikan,
Penguasaan materi bidang studi, ataupun Proses pengajaran dalam
kelas yang salah satunya muncul dalam kajian ini. Hasil
penelitian seperti ini jelas menambah wawasan dan pemahaman kita
tentang proses pendidikan. Walaupun hasil penelitian ini mungkin
masih menunjukkan beberapa kelemahan, namun 58vya yakin hasilnysa
dapat dipakai sebagai bagian dari Upaya peningkatan mutuy
pendidikan pada umumnys.  Kami mengharapkan di masa vyang akan

datang semakin banyak penelitian Yang hasilnya dapat langsung

kependidikan.

Hasgil penelitian ini telah mengikuti prosedur dan proses
pemeriksaan yang berlaku di Lembaga Penelitian INIP Padang, vaituy
melalui telaah tim pereviu usul dan laporan penelitian, yang

dilakukan secara "blingd reviewing”, dan seminar penelitian yang

iii
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melibatkan dosen senior dan tim Kredit Point IKIP Padang. Mudah-
‘mudahan penelitian ini juga bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pada umumnya dan peningkatan mutu staf akademik IKIP Padang.

Pada kesempatan ini saya ingin mengucapkan terima kasih
vepada berbagai pihak yang membantu terlaksananya penelitian ini,
terutama kepada pimpinan lembaga terkait yang menjadi objek
penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, tim pereviu
Lembaga Penelitian, Dosen Senior dan anggota tim Kredit Point
IKIP Padang yang menjadi pembahas utama dalam seminar penelitian.
Kami yakin tanpa dedikasi dan kerja sama vang terjalin selams
ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan sebagaimansa
yang diharapken. Kerja sama yvarg baik ini diharapkan akan
menjadi lebih baik lagi di masa yang akan datang.

Terima kasih.

NegmaN

| Kumaidi, M.A., Pn.D
NIP 130 605 238
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BAR 1

FENDAHUL UAN

A. Latar Belana dan Ferumusan Masalah

Melalui pendidikanlah potensi pengembangan sumber dava
manusia dapat diwujudbkan. Péngembangaﬁ~patensi sumber daya
manusia  berarti mengusahakan kagiataﬂ—kegiatén pembelaiaran
bagi masyarakat. Kegiatan pembelajaran untuk masvarakat pada
LMLmn Y & &aﬁat dilaksanakan melalui dus Jalur vaitu dalur
pendidikan persekolahan vang berada pada bangku formal  dan
Jalur  pendidikan luar sekolah vang dilaksanakan secara non
formal dalam keluarga dam di tengah-tengah masvarakat.

Sebagaimana halnya jalur pendidikan luar sekolah menu-

rut Feraturan Femerintah rnomor 73 tahurn 1991:

" Fendidikan luar sekolah adalah pendidikan yang dise-—
lenggarakan di luar sekolah baik di lembagakan mau -
pun tidak. Warga belajar adalah setiap anggota masya-—
rakat vang belajar di jalur pendiditan luar sekolah.
Kelompok belajar adalah satuan pendidikan luar seko-
lah yang terdiri atas sekumpulan warga masvarakat
yvang saling membelajarkan pengalaman dan kemampuan
dalam rangka meningkatkan mutu dan taraf kehidupan.
Fendidikan Luar Sekolah bertujuan , melavyani warga
belajar supaya dapat tumbuh dan berkembang sedini
mungkin dan sepanjang hayvatnya guna meningkatkan mar-—
tabat dan mutu kehidupannya.Membina warga belajar
agar memiliki pengetahuan , keterampilan dan sikap
mental yang diperluban, untuk mengembangkan diri, be-
berja mencari nafkah atau melanjutkan ketingkat dan /
atau jenjang pendidikan yang lebibh tinggi . Memenuhi
kebutuhan belajiar masyarakat yang tidak dapat dipe-—
nuhi dalam jialur pendidikan sekolah.” ( FF.73 tahun
1991 .hal 1 - 2).

Berdasarkan kutipan diatas dapat dikatakan bahwa jalur
luar sekolah juga sama pentingnya dengan jalur pendidikan
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pérsekolahan,lkarena pendidikan luar sekolah adalahM pendidi—
kan = yang berlangsung di masyarakat dengan menganut prinsip
pendidikan sepanjiang hayat. FPendidikan jalur luar sekolah
menampung  masyarakat untuk mengikuti kegiatan belajar vyang
disebut dengan warga belajar. Tujuannya adalah untuﬁ melaya-
ni, membiné “dan  memenuhi kebutuhan masyarakat untuk  mau
ménjadi warga belajar . |

Jalur pendidikan luar sekolah mempunyai jenis-jenis
pgﬁdidikan vang terdiri dari pendidikan umum, pendidikan
keagamaan, pendidikan jabatan kerja, pendidikan kedinasan dan
pendidikan kejuruan. Yang penvyelenggara pendidikan luarseko-

lah  ini dapat terdiri atas pemerintah, badan, kelompok atau

perorangan  yvang bertanggung Jjawab atas pelaksanaan jenis-

pendidikan luar sekolah yang diselenggarakannya.

Adapun penyelenggaraan pendidikan luar sekolah dilaksanakan
dalam bentuk kelompak—kelqmpok belajar, kegiatan bkursus,
pendidikan keluargadan pendidikan yang sejenis. Sebagaimana

fkegiatan belajar dalam  kegiatan belajar .pendidikan luar

Jsekalah sekumpulan warga belajar dengan saling membelajarkan

’untuk mengembangkan  diri,bekerja dan atau melanjutkan ke
tingkat atau jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Sebagai kegiatan belajar , dalam penyelenggaraan pen-
didikan luar sekolah seharusnya tersedia tenaga
pengajar/Tutor yang akan menggerakkan, membimbing dan memoni-
tor warga belajar dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Tutor , fasilitator dan sumber belajar merupakan tenaga
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pendidik dalam kegiatan pendidikan luar sekolah.
Berkenaan dengan tenaga kependidikan dan tenaga pendidik pada
~dalur pendidikan luar sekolah dicantumkan pada FPP.73Z tahun

1921 adalah sébagai berikut :.1si

"

Tenaga kependidikan pada pendidikan luar sekolah ter-
diri atas tenaga pendidik,penilik,peneliti dan pe-
ngembangan bidang pendidikan,pustakawan, laboran, tek-
nisi ,sumber belajar dan penguji.

Tenaga pendidik terdiri atas tenaga yang akan melak-
sanakan kegiatan pendidikan baik dengan maupun tanpa
memiliki kualifikasi sebagai tenaga pendidik.

Tenaga pendidik yang memiliki kualifikasi tertentu
terdiri atas tenaga vang memiliki tanda kemampuan dan
kewenangan vyang disyahkan oleh Femerintah maupur yvanh
tidak disvahkan.

Jenis tenaga pendidilk yang memerlukan pengesahan
Femerintah di tetapkan oleh Menteri, atau Menteri la-
in atauw pimpinan lembaga Femerintah Non Departemen
setelah berkonsultasi dengan meriteri.

Tenaga pendidik tertentu vyang karena kebutuban kuali-
fikasi tertentu, diwajibkan mendaftarkan diri pada
instansi yang ditunjuk oleh menteri atau menteri la-—
in atau Fimpinan Lembaga Non Departemen “. ( FF.73,
tahun 1991: hal 4-5).

Dari bkutipan diatas jelaslah bahwa untuk menjadi tenaga
pendidik  dalam jalur pendidikan luar sekolah tidak begitu
dituntut kredensial yang'ketat sebagai kualifikasi tenaga
pendidik. Akan tetapi apabila mereka mempunyai lkemampuan
sebagal tenaga pendidik smemiliki keahlian tertentu dan mau/

bersedia menyumbangkan tenaga.dan pikirannya untuk angagota
masyarakat, mereka dapat menjadi tenaga pendidik pada pro-
gram-program pendidikan luar sekolah. ARtau  apabila merebka
membunyai kualifikasi tertentu dan kewenangan untuk membela-
Jjarkan warga belajar memerlukan pengesahan pemerintah akan di

tetapkan oleh menteri atau menterilain atau Fimpinan Lembaga
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Femerintah Non Departeman vang bekonsultasi dengan Menteri.
8Salah satu program pendidikan luar sekolah adalah
Kelompdk Belajar kKejar Faket A.
Keiar Pa&et A& merupakan program yang dilaksanakan dalam
proses  dimana warga belajar tetap bekeria sambil. belajar
untuk mengejar ketinggalan( dibidang pengestahuan dan keteram-—
pilan)  dalam wadah kelompok belajar,dengan menggunakan  buku
Faket A 1 sampai 100. EBelajar meningkatkan kecerdasan dan
béiajar meningkatkan keseiahteraan hidup melalui pemahamag
buku—-buku paket A yang berisi berbagai pengetahuan teoritis
dan kete%ampilan praktis dan langsung bisa dikerjakan sesual
dengan’jenis mata pencaharian yang diminati cleh warga bela-
jar. -
kUntuh mémpelajaﬁi bubw Fakétyé i samﬁai dengan 100 warga
belajar dibimbing oleh Tutor. Tutor adalah sebagai tenaga
pendidik dalam kegiatan pendidikan luar sekolah. Sebagai
orang . yang akan membimbing warga belalar untuk mempelajari
buku Faket Al sampai dengan Paket A 100 ini hendaknya orang
vang befbengetahuan dan berketerampilan  untuk mengadakan
proses pembelajgran. Karena mereka adalah orang yvang dijadi-
kan tempat bertanya sebagaimana halnya sebagali guru dalam
sistem pendidikan di sekolah.
Oleh sebab itu seorang Tutor dituntut berkemampuan dan  ber-
pengalaman dalam melakukan proses belajar membelajarkan .
Feranan Tutor dalam melakukan proses’ belajar membelajarkan
sangat menentukan efektifitas dan keberhasilan kelompok

belajar itu. Tutor yang berkemampuan dalam membelajarkan
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warga belajarnya akan dapat memotivasi warga  belajar untuk
tetap menekuni kegiatan belajarnya.

Seorang tutor vang telah memiliki kemampuan yang cukup
dan baik dalam melaksanakan proses pembelajaran akan memberi-
kan pengaruh terhadap efektifitas kerja di bidangnya.

Oleh karena itulah faktor kemampuan tutor yang terkait dengan
tingkat efektifitas kerjanya penting untuk diketabui secara
tepat dan dalam konteks penelitian ini akan dijadikan kaiian
permasalahan kemampuan melaksanakan proses pembelajiaran.
Dalam hal ini, yang ménjadi permasalahan adalah, Bagai mana
tutor kKejar Faket A dalam menguasai ketrampilan membelajiarkan
warga belajar Keiar Faket A, vyakni bagaimana pEngUasaannya
dalam membuat rencana pembelajaran, melaksanakan prosedur
pembeaiaran dan mengembangkan hubungan antar pribadi.

Jadi Jelas sekali permasalahan “yang diangkat dalam
penelitian ini adalah bagaimana kemampuan Tutor dalam melak-
sanakan proses pembelajaran pada program Kejar Faket A. Yaitu
bagaimana kemampuannya dalam menguasal dan penyusunan rencana
pembelaiaran Bagaimana kemampuannva dalam melaksanakan
prosedur  pembelajaran . Serta.Bagaimana kemampuannya dalam

melaksanakan hubungan pribadi dengan warga belajar .

E. Tuiuan Fenslitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah ingin melihat:
&. Gambaran tentang kemampuan Tutor Kejar Faket A& dalam

penguasaan dan penyusunan rencana pembelajiaran.



b
b. Gambaran tentang kemampuan Tutor Kejar Faket A dalam
meléksanakan Frosedur pembelajaran.
c. BGambaran tentang kemampuan Tutor Kejar Faket A dalam
melakukan hubungan antar pribadi dengan warga bela-—

Jar dan masyarakat lingkungannya.

€. Penielasan Istilah

Kiranya merasa perlu menjelaskan istilah vang tertera
dalam judul penelitian ini demi menjaga kesalahtafsiran makna
dari penelitian ini.

1. Kemampuan Tutor Fendidikan Luar Sekolah adalah kesanggupan
dan kemauan tutor dalam menjalankan missinya sebagai te-—
naga pendidik dalam masyarakat . Sebagai pendidik. bagi
orang dewasa sudah temtu mereka dituntut kemampuannya da-
lam mengelola proses pembelajaran dengan memakai teknik,
metada dan strategi pembelajaran dengan prinsip pendidi-
kan orang dewasa (andragogi).

2. FProses Fembelajaran adalah segendap kegiatan vang dilakukan
cleh Tutor yang diawali dengan identifikasi kebutuhan be—
lajar, membuat perencanaan pembelajaran, mengadakan pro-
sedur pembelajaran dengan memakai teknik dan strategi
yang tepat serta mengadakan komunikasi dan hubungan pri-
badi dengan warga belajar dan anggota masyarakat.

Z. FProgram Kejar FPaket A, merupakan program yvang dilaksanakan
dalam proses dimanawarga belajar tetap bekerjia sambil be-
lajar untuk mengejar ketinggalan-ketinggalan (dibidang

pengetahuan dan keterampilan ) dalam wadah Lelompok be-—
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lajar dengan menggunakan buku Faket A, serial 1 sampai

dengan 100.

D. Fertanvaan Fenelitian
Fada penelitian ini si peneliti tidak méngajukan hipo-

tesa, akan tetapi hanvya mengajukan pertanyaan penelitian varng

akan teriawab naantinya setelah mengadakan penemuan dan

pembahasan. Adapun pertanyaan penelitian yang diajukan adalah

sebagai berikut :

1. Apakah Tutor membuat merencanakan pengorganisasian

bahan belajar.

<. Apakah Tutor membuat merencanakan pengelolaan kegia
tan pembelajaran.

2. Bagaimana hkemampuan tutor dalam merencanakan penge —
lolaan kelas.

4. Bagaimana kemampuan tutor dalam merencanakan perng—
gunaan media dan sumber belajar.

3. Bagaimana kemampuan tutor dalam merencanakan peni -~
laian prestasi yang'dicapai eleh warga belajar.

6. Bagaimana kemampuan tutor dalam menggunakan media .,
metoda dan bahan bela}ar.

7. Apakah tutor mampu berkomunikasi vang komunikatif
dengan warga belajar.

8. Apakah tutor mampu mendorong dan menggalakkan keter—
libatan warga belajar dalam belajar.

7. Bagaimana tutor mendemonstrasikan khasanah metoda —




11.

1z,

14,

16,

£

1.

metoda pembelajaran.

Apakéh tutor mehguasai materi belajar yang disampai~
kan kepada warga belaijar.

Apakah tuter mampu mengorganisasikan waktu dan ruang
dalam proses pembelajaran.

Bagaimana cara tutor dalam mengevaluasi kegiatan

belajar.

Bagaimana kemampuan tutor dalam mengembangkan sikap

positif warga belajar dalam melakukan kegiatan bel-

ajar.

Apakah tutor bersikap terbuka dan lues terhadap war-
ga helajar.

Apakah tutor menunjukkan kegairahan dan kesungguhan

dalam belajar.

fpakah tutor mampu mengelola interaksi vang harmoris

s@sama warga belajar.

Asumsg i
Tutor Kejar Faket A adalah orang--orang yeang ditunm -
Jjuk dan dipilih oleh masyarakat kemudian diusulkan
kepada Fenilik Dikmes untuk Di SK kan.

Hanya sebagaian besar dari tutor Kejar Faket A yang
berlatar belakang pekeriaan sebagai guru ( vang me-—
mahami dan trampil dalam melakuban prozes belajar
mengajar. Sebahagian lagi terdiri dari mereka yang
bukan belatar belakang ilmu kependidikén, dengan de-

mikian mereka mengalami kesulitan dalam melakukan



proses belajar mengajar.
3. Tutor Kejar Faket A sidah melakukan tugasnya semak-—
simal mungkin sesuai dengan petunjuk~ﬁetunjuk vang

diberikan cleh Fenilik Dikmas,.

F. Kegunaan Hasil Fenelitian

kKemungkinan temuan penelitian ini akan mengarah pada

berbagsi  alternatif kemungkinan.'

1. Sebagai bahan masukan bagi Kantor Departemen Fendidikan
~dan kebudayaan provinsi Sumatera Barat, dalam hal ini bi-
dang Fendidikan masyarakat dalam hal mengadakan pembinaan
dan meningkatkan kualitaas Tutor kejar Faket A.

Z. Bebagai bahan masukan bagi Tutor itu sendiri dalam melak-
ysanakan proéez belajar membelajarkan.

%« Bebagai bahan masukan bagi Sanggar Kegiatan Belajar di
Sumatera Barat dalam mengevaluasi materi vang akan diberi-

kan dalam pelatihan Tutor FKeiar FPaket 6.

,‘\\
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BAR II

STUDI KEFUSTAKAAN

1. Landasan Teori

Istilah pembelajaran diartikan sebagai penciptaan suatu
sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses bela-
djar. Sistem linghkungan ini terdiri dari komponen-komponen
yang saling mempengaruhi., tujuan instruksional vyang ingin
dicapai, materi yang diberikan, Tutor dan warga belajar yang
hérus mamainkan peranan serta»ada dalam hubungan sosial
tertentu, bentuk kegiatan yvang dilakukan serta sarana dan
prasarana belajar mengajar yvang tersedia. EKomponen-komponen
sistem lingkungan ini saling mempengaruhi secara bervariasi
sehinggaisetiap peristiwa pembelajaran memiliki ‘profil’ vang
unik. Masing-masing “profil’ sistem lingkungan belajar menga—
kibatkan tercapainva tuwjnan—tujuan belajar vang berbeda. Atau
kalauw dikatakan secara terbalik, untuk mencapai tujuan bela-
Jar tertentu harus diciptakan sistem lingkungan belajar Yang
tertentu pula. Tujuan—tujuan belajar yang eksplisit diusaha—
kan dicapal dengan tindakan instraksional tertentu dinamakan
efelk instruksional( instructibnal effects), vyang biasanva
berbentuk pengetahuan dan keterampilan. Tujuan—-tuiuan vang
lebih merupakan hasilikutan ,'yaitu tercabainya barena warga
belajar "menghidupi" (to live in) suatu sistem lingkungan
belajar tertentu, seperti kemampuarn berfikir kritis dan
kreatif atau sikap terbuka mensrima ‘pendapat orang lain,
dinamakan efek pengiring atau nurturant sffects.

10
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Sebagaimana yang dijelaskan oleh B. Joyce dan M. Weil.l1972,
Models of Teaching yaitu :

" Seorang mengajiar menetapkan memilih satu atau biasa-
nya lebih strategi belajar mengajar karena ingin men-—
capai efek instruksionxl yvang dinyatakan dalam tujuan
khusus pembelajaran (TKF) atau tuiuvan instruksional
khusus (TIk), atau karenaingin mencapai efek pengi -
ring tertentu,ataun kedua-duanya. Yang pertama biasa-
nya telah diberikan perhatian yvang cukup memadai, te-
tapi yang kedua seringkali bahkan sama sekali - -tera -
baikan vaitu bila satuan acara pengajaran (S5AF) disu-
sun hanya bertolak dari tujuan—tujuan berbentuk pri -
laku. { T. Raka Joni,1984: hal 2)

Untuk memaparkan lebih lanjut tetang proses pembelaja-
ran kejar Faket A , pada landasan teoritik penelitian  ini
dikemukanan tentang :

A. Frogram Eejar Faket A

B. Ferencanaan Fembelajiaran

C. Frosedur pembelajaran

D. Melaksanakan hubungan antar pribadi.

E.AKemampuan Tutor

A. Program kKejar Faket A

Frogram kejar Faket A adalah usaha pemberantasan  buta
huruf  gaya baru. Usaha ini bukan hanya dituwiukan untuk pem-—
berantasan buta aksara dan angka, tetapi juga pemberantasan
buta bahasa Indonesia dan buté pendidikan dasar. Ini berarti
bahwa masyarakat yang tidak berkesempatan untuk. bersekolah
dan putus sekolah dasar itu dibantu untul dapat menjadi warga
negara yang bertanggung jawab dan produktif.

Furikulum/materi belajar paket A terdiri dari pendidi-

Lan dasar umum vang setara dengan Sekolah Dasar dan pendidi



Ean mata pencaharian .

Untuk membantu proses belajar mengajarhya, disiapkanlah
materi dalam bentuk paket - paket belajar vyaitu paket A1
sampal dengan paket 4 100,

Untuk vmempelajari paket—- paket vang telah disiapkan itu
ditunjuklah tutor yvang bertugas melaksanakan proses belajar

mengajar pada kelompok-kelompok belajar vang telah dibentuk.

B. Ferencanaan Fembelajaran

FProses pembelajaran dilangsungkan secarsa teratur,
terkendali dan berkelanjutan. Untuk merealisasikan proses
pembelajaran vang terhéndali itu  tentu diperlukan suatu
perencanaan vyang mantab. Disaind pembelajaran itu harus
disiapkan oleh tutor. Disaind pembelaiaran itu disebut duga
dengan Satuan Pembelajaran.

Satuan Fembelajaran (unit lesson) ialah sebuah | program

pembelajaran yang dibuat oleh tutor vang terdiri dari bebera-
pa  aspek pembelajaran dalam bentuk rangkaian kegiatan vyang
utuh untuk disampaikan kepada warga belajar.
Satuan pembelajaran itu di disaind dalam bentuk persiapan
kegiatan pembelajaran yang digunakan sebagai peoman atau
acuan bagi tutor dalam melaksanakan proses interaksi  belajar
mengajar. Satuén pembelajaran itu dikemas sedemikian rupa
sehingga merupakan suafu buku persiapan belajar lengkap
dengan unsur-unsurnya serta sangat terinci, vyang digunakan
tutor pada setiap penyelenggaraan proses belajar mengajar.

Tujuan dari rencana pembelajaran bagi tutor adalah

sebagai bahan persiapan pembelajaran vang terencana, tersusun



-
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dan terperinci;' sebagai "blue print", yang mengarah untuk
tercapainya tujuanrpembelajaran vang telah dirumuskan, seba-
gai alat bagi tutor agar“dapat termotivasi untuk benar-benar
mendalami dan menghayati bidang keahliannya vang ‘ditularkan
kepada warga belajar, dapat menghindari teriadinya penyimpan-—
gan arah dalam proses pembelajaran yang berkepentingan digan-
tikan oleh orang lain. Disamping itu dapat melatih tutor agar
dalam membelajarkan warga belajarnya lebih terarah menuju
tuwjuan yvang telah ditetapkan dengan menggunakan sebuah peren-
canaan yvang dibuatnya sendiri.

Dengan demikian jelaslah bahwa perencanaan pembelajaran
itu dibuat oleh tutor. Untuk prohram Kejar Faket A, satuan
pembalajarannyé terdapat komponen—komponen  seperti pokok
bahasan, sub pokok bahasan, judul, relevansi, waktu, latar
belakaﬁg, tujuén umum pembelajaran, tujuan khusus pembelaja—
ran, kegiatan, evaluasi dan pengesahan ( Muzammi, 1992,hal
77)

C. Frosedur Fembelajaran

Konteks strategi pembelajaran dalam proses belajar
adalah pola umum perbuatan Tutor dan warga belajar di  dalam
perwujudan kegiatan belajar mengaijar. S8ifat umum pola téése—
but berarti bahwa macam dan urutan perbuatan vyang dimaksud
rnampak dipergunakan dan/atau dipragakan Tutor dan warga
belajar di délam macam-macam peristiwa belajar. Dengan demi-
Lian maka konsepistrategi dalam hal ini menunjubkkan kepada

karakteristik abstrak rentetan perbuatan Tutor dan warga

e —
: MiL ik PERPUSTAKAAN
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belajar di dalam peristiwa pembelaijiaran. Inplisist dibalik
karakteristik abstrak itu adalah rasional yvyang membedakan
strategi yang satu dengan srtategi yang lain secara fundamen-—
tal. Istilah lain yang dipergunakan untuk maksud ini adalah
model-model mengajar. Sedangkan serentetan perbuatan Tutor
dengan Qarga belajar dalam suatu peristiwa pembelajaran
aktual tertentu dinamakan prosedur instruksional.

Membahas aspek kemampuan yang dimiliki oleh seorang
pekerja seperti Tutor, hal tersebut secara langsung terkait
dengan aspek sumber daya manusia. Dalam konteks persoalan
peningkatan sumber daya manusia, Frof.Dr.Nung Muhajir menge-
mukakan istilah "makrapedagoéikf-yang artinya meningkatkan
kualitas sumbe daya manusia agar mampu berperan lebih kreatif
dan normatif(Nung Muhajir,1992: hal 4).

Dalam hal ini makna makropedagogik mampu itu mencakup makna
cakap,trampil dan valid(terpercava/diterima masyarakat ).

Suatuw hal vyang dirésakan mutlak bagi seorang Tutor
bahwa kualitas hasil proses belajar meEngajar  (lulusan  yang
dihasilkan) tidak hanva tergantung kepadakualitas pengetahuan
yang dimilikinya, akan tetapi pengetahuan tutor terntang
permbinaan, penampilan warga bglajar perlu diperhatikan dalam
menciptakan situasi belajar yang harmonis di dalam kelas.
Banyak hal vang harus diketahui dan diterampili untuk menjadi
tutor vang efektif. Sepertihalnya mengantisipasi apa  yang
sudah dan belum diketahui warga belajar tentang bahan belajar
yang akan disampaikan, belaiar menata pikirannya dalam "~ waktu

yang sama mengikuti gerak dinamika warga belajar dalam jumlah
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*yang relatif memadai, belajar mengalokasi waktu. sehingga
proses pembelajaran efisien.

| Froses pembelajaran oleh Tutor berarti tutor dituntut
urituk beraktifitas dalam membuat rencana Fembelajaran, menga-
dakan prosedur pembelajaran dengan mempergunakan strategi
yang tepat dan mengadakan hubungan antar pribadi dengan warga
belaiar dan masyarakat’lingkungan.

Froses bepmelajaran yang mencakup perencanaan  prosedur
dan  hubungan antar pribadi akan mencapal efektifitas tinggi
apabila diberi pendasaran sebagai prasyarat agar proses
belajar lebih efektif. Pengeloaan kelas sebagai aspek dasar.

"wSebagali pemberian dasar serta penyiapan kondisi bagi

terjadinya proses belajar yang efektif, pengelolaan
kelas menunjuk pada pengaturan orang(dalam hal ini
terutama sasaran didik) maupun pengaturan fasilitas®”
{ Entang.,dkk::198% hal I
Dari kutipan/diatas Jelaslah bahwa dalam proses pembelajaran
aspek pengelolaan kelas sangat memegang peranan penting.
Kemampuan Tutor dalam mengelola kelas berdasarkan pandangan
Fsikhologi Behavior,psikhologi klinis dan psikhologi sosial
sebagai alternatif pendekatan yamng dimaksud adalah pendekatén
tingkah laku (Behavior Modivication) yang berarti tingkah
laku vang baik dan kurang ha;E adalah hasil proses belajar.
Fendekatan yang disebut Scsic Emosional Climate vang maksud—
nya mengisvaratkan bahwa proses belajar vang efektif harus
dilandasi dengan hubungan interpersonal vang baik antara
tutor dan warga belajar. Fendekatan vang disebut Group Froc—

ess dengan asumsi bahwa pengalaman belaiar berlangsung dalam



16
konteks kelompok sosial » sedangkan tugas tutor dalam pembi-
naan kelas adalah membimbing danmemelihara kelompok produktif
dan  kobhesif.  Pendekatan yang disebut pendekatan elektrik
yakni pendekatan yang mengacu kepada hkemampuan menggunakan
pendekatan—-pendekatan dari sumber-sumber yéng ada dan menggu-—
nakan cara yang tepat sesuaikdengan masalah vang dihadapi.

Sehubungan dengan pemaparan konsep-konsep diatas maka

dapat disimpulkan bahwa sebagai Tutor dituntut Lemampuannya
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Kemampuan yahg dimak—
sud  mencakup tiga aspek yaitu penguasaan dan  merencanakan
proses pembelajaran, kemampuan melaksanakan prosedur pembela-
Jjaran daﬁ kemampuan mengadakan hubungan antar pribadi.
Kemampuan penguasaan merencanakan proses pembelajaran melipu-—
ti kemampuan merencanakan pengorganisasian bahan belaiar,
marencanakan pengelolaan kegiatan belajar,merencanakan penge-
lolaan kelas, merencanakan. menggunaan media dan sumber bela-—
Jar dan merencanakan penialain prestasi warga belajar untuk
kepentingan pengajaran.
Mengadakan prosedur mengajar bherarti menggunakan metoda,
media,bahan,memctivasi,mengarganisasikan waktu melaksanakan
evaluasi dan kegiatan lainnya. SEdangkan mengadakan hubungan
antar pribadi meliputi membantu mengembangkan sikap positif
pada wérga belajar, bersikap terbuka dan liwes,bergairah dan
kesungguhan dan mengelola interaksi pribadi dalam kelompok
belaiar.

D. Melaksanakan Hubungan é&ntar Fribadi

Interaksi belajar mengajar yang educatif dan harmonis
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dimana tutor dalam melaksanakan ajar mengajar .
selaiu respek dan tanggap tefhadap kesulitan—-kesulitan bela-
jar yang dialami oleh warganya, dan berupaya untuk menganti-
sipasi keadaan tersebut. Untuk itu dalam menghadapi warga
belajar, hendaknya para tutor persikap lues dan terbuka.
Seﬁiﬁgga dengan bersikap lues dan terbuka vyang dipérankan
‘aleh tutor, a;én lebih mudah memahami kondisi warga belajar.
Sebagaimana vyang dikemukakan oleh SM. Joureard.e. Rogers.A.
Maslow dan R.may menéemukakan sikap yvang perlu dan cukup
untuk  menciptakan proses interaksi belajar mengajar dalam
sebuah kelompok belajar, yang diungkapkah oleh Lunandi seba-
gai berikut ©
"Empaty, kewajaran, respek, komitmen dan kehadiran
orang lain, membuka diri, tidak menggurui, tidak men-
jadi ahli, tidak memutus bicara, tidak berdebat,tidak
diskriminatif, bervariasi dalam hal mengadakan inte -
raksei seperti pandangan, gerakan tangan, langkah, se-
nyum dan pakaian ". ( Lunandy.1981, hal 21).
Dari pendapat diatas jelaslah bahwa hubungan antar pribadi
antara tutor dengan warga belajar dapat tefjalin dengan baik
dan intim kalaulah tutor bersikap supel dan terbuka serta me-
nerima warga belajar sebagai mana adanya dengan memperlihat-

kan sikap ramah dan bersahabat.

E. Kemampuan Tutor

Berbagai masalah yang dihadapi dalam melakukan pengelo-
laan kelas vyang ada pada ruang lingkup kewenangan secrang

tutor yvang tengah pengelola proses belajar mengajar, dituntut

urituk dapat menciptakan , mempertahankan dan mengembalikan
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kepada fkondisi belajar mengajar vang menguntungkaniika ada
gangguan , sehingga warga belajar berkesempatan untuk mengam—
bil manfaat yvang optimal dari kegiatamn belajar yang dilaku-
Lannya.

Menciptakan situasi yang kondusif dalam kegiatan bela-
jar  sangat ditentukan oleh beberapa faktor vyang berkenaan
dengan kemémpuan si tutor. Faktor — faktor tersebut adalah:

1. Tipe keremimpinan tutor, tipe kepemimpinan tutor dalam
mengelola  proses belajar mengajar yang ototriter dan  kurang
demokratisasi akan menumbuhkan sikap pasif atau agresif dari
warga belajar. Fedua sikap ini akan membedakan suasana bela-
jar, yakni sikap vang pasif menunjukkan suasana vang lesu dan
apatis dalam belajar.

2. Format belaiar mengaiar vang monocton  akan menimbulkan
kebosanan bagi warga belajar. Format belajar - mengajar vang

tidak bervariasi dapat menimbulkan kebosanan, frustasi dan

iy

kekecewaan, dan hal ini akan merupakan suasana belajar menjia—
di kaku dan membosankan.

Z. kepribadian tutori seorang tutor vang berhasil dituntut
untuk bersikap hangat , adil, obiektif dan fleksibel, sehing-
ga terbina suasana emosional "vang menvenangkan dalam proses
belajar—mengajar. Sikap yang bertentangs dengan kepribadian
tersebut akan menimbulkan masalah dalam melaksanakan proses

Arait =

feas

pembela
4. Pengetahuan tutor; Terbatasnya pengetahuan tutor tentang
pengelolaan dan pendekatan pengs=slolasn, baik vang bersifat

tzoritis maupun pengalaman praktis, akan menghambat proses
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pemnbelajaran.

Disamping itu si tutor kiranya perlu memilikli wawasan yang
luas  tentang materi (rbahén } vang ada pada paket yvang dia-
Jjarkan. Untuk itu si tutor perlu  mengsmbangkan wawaSanﬁya
tentang bidang yvang diajarkan, mendiskusikan dan menghkonsul-
tasikan' dengan  pembina tentang praktisi  pengelolaan  dan
pendekatanrpengelolaan haelajar pakel Al

Z. Pemahaman tutaf tentang kondisi wargs belajar; terbatasnya
Lesenpatan vtor untuk memahaml timgkah laku wargs  belajar
dan latar belakangnysa dapat disebabkan karena kurangnya usaha
tutor untuk dengan sengajia memahami warga belajar dan  latar
belakangnyva, mungkin karena tidak tahu caranva ataupun enggan
untuk memahami keadsan warga belajar. Hal ini akan menjadikan
hubungan ( interaksi ) antéra tutor dengan Qarga belajar kian

renggang dan tidak saling memahami.

N
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2. Kerangka Konseptual

Sebagaimana yang dikemukakan sebelumnya, penelitian ini
dimaksudkan untuk helihat tentang deskripsi proses pembelaja—
ran - yvang dilakukan oleh Tutor . anr penelitian ini lebih
mudéh dipahami dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah
ditetapkan, maka berikut ini dikemukakan kerangka konseptual

sebagaimana terlihat pada bagan berikut ini

FENGUASAAN DaN
FERENCANAAN FEM-

BELAJARAN
T UTOER FPROSES
———— S MELAKUKAN FRO~- |— | FEMBELA-
SEDUR FEMEELA- JARAN Fa—
JARAN DA KEJAR

MENGADAKAN HU-
BUNGAN ANTAR
FRIEBADI




BAR III

METODOLOGI

A. Disain Penelitian

Fenelitian ini bukan bermaksud untuk menguii hipotesis,
akan  tetapi dirancang dalam bentuk penelitian deskriptif.
Feneliti hanya mengumpulkan informasi mengenai status suatu
gejala yang ada, sesuai dengan yang ada pada saat penelitian
dilakukan yakni gambaran tentang kemampuan tutor dalam meren—
canakan . proses pembeiajaran, melaksanakan proses pembelajaran
dan mengadakan hubungan anfar pribadi.

Kemampuan Tutor wvang esensial dalam penelitian ini
adalah kemampuan yang dimilikivoleh tutor dalam memahami dan
melaksanakan khasanah dasar yang seharusnya dimiliki oleh
seorang tutor, yang meliputi tiga komponen dasar :

1. FKemampuan tutor dalam merencanakan pembelajaran seperti
pengorganisasian bahan belajar, merencanékan kegiatan pembe-
lajaran, perencanaan pengelolaan kelas,perencanaan dalam
mempergunakan media dan sumber belajar serta perencanaan
penilaian.

2. Hemampuén melaksanakan prosedur pembelajaran yaitu kemam—
puarn tutor dalam menggunakan metoda, media belajar, melakukan
komunikasi dengan warga belajar, memotivasi warga belajar,
penguasaan materi belajar,pengorganisasian waktu,ruang, bahan
dan perlengkapan serta melaksanakan evaluasi belajar.

3. Kemampuan melakukan hubungan antar pribadi yaitu kemampuan
tutor dalam mengembangkan sikap positif dari warga belajar

21
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nya, bersikap terbuka dan luwes terhadap warga belajar,penam-

pilan kesanggupan tutor dalam membelajarkan serta pengelolaan

interaksi pribadi di dalam kelompok belajar.

E. Fopulasi dan Sampel

Fopulasi dalam penelitian ini  adalah seluwruh Tutor
Kelompok EBelajar Faket & vang tersebar diwilayah Sumatera
Barat. Juhlah Tutor Kejar Faket A di Sumatera Barat pada
tahun anggaran 1994 /19795 adalah 836 orang . -

1. Fopulasi

Fopulasi dari penelitian ini adalah seluruh futor Fejar
Faket A vang tersebar di 14 buah Tingkat II vyang ada di
propinsi Sumatera Barat yvang terdaftar pada kantor Wilayah
Departemen Fendidikan dan Kebudayaan Bidang Dikmas , sedang
aktif melaksanakan tugasnya sebagail tutor kKejar Faket A,

Fenyebaran populasi adalah sebagaimana tabel berikut ini.

——

£
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TAREL 1

FENDISTRIBUSIAN TUTOR KEJAR FAKET A
FADA WILAYAH SUMATERA BARAT TAHUN 1994/1995

No Kabupaten/kKotamadya Jumlah Totor

1. | kab. Agam | 133

2. | Kab. 50 Kota | ' 40

3. kab. Fadang Fariaman ’ 110

4. kKab. Fasaman 116

S Kab.Fesisir Selatan &6

6. Kab. Swl/5ij 133

7. Kab. Solock 133

8. kKab. Tanah Datar S

9. Kodya Bukittinggi _ ig

10, Kodya Fadang 10

11. Kodva Fadang Fanjang | -

1z, Kodya Fayakumbuh 25

13. Kodya Sawahlunto a8

14, Kodya Solok 10
~Jumlah 85 orang

( Data diperoleh dari Bidang Dikmas Depdikbud Sumatera Barat

bulan September 1994)

2. Bampel
Teknik penarikan sampel yang dilakukan adalah memakai
teknik " Multy Stage Random Sampling ".

Langkah -langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut :
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a. Mengklasifikasikan unif berdasarkan klasifikasi bailk,
sedang dan kurang. Menurut penilaian Tim Penilai kemam-—
puaanutor dari Bidang Dikmas Kanwil Depdikbud Suhbar,
pada bulan Juli 1994 mengklasifikasikan hasilnya berda-
sarkan wilayah TE II. Wilayah yang tergolong kedalam kla-
sifikasi baik kemampuan tutornya adalah daerah Kodya
Fayakumbuh, Fadang, kFabupaten Solok, Agam, S0 Fota,
dan Fadang Fariaman. Tefgolong ke dalam klasifikasi se —
dang/ cukup terdiri dari daerah Kodya Solok, kKabupaten
Fasaman, Tanah Datar, Sawahlunto Sijunjung. Sedangkan
tergolong klasifikasi kurang terdiri dari Kodya Fadang
Fanjang,kaukittinggi, Sawahlunto, daﬁ kabupaten Fesisir
Selatan.
<« Dari satu klasifikasi ditarik salah satu secara random
daerah TK II1 yang akan dijadikan sampel. Daerah itu ter
diri dari :
a. klasifikaszi baik diwakili oleh daerah Kabupaten
Fadang Pariaman .
b. Klasifikasi sedang terdiri dari déerah Kabupaten
Tanah Datar.
€. Klasifikasi kurang terdiri dari daerah Kodya Sawah-

lunto.

LA

- Dari masing-masing daerah TK II tersebut diambil S0% .

Dengan demikian untuk daerah Kabupaten Padang Fariaman sampel
vang ditarik sejumlah 110 x S0% = S5 orang. Daerah FKabupaten
Tanah Datar S54x50% = 27 orang dan Kodya Sawahlunto 8x50% = 4

orang. Jadi total sampel seluruhnya adalah B orang.



C. Variabel dan Sub Variabel

Fernelitian ini dikembangkan dalam bentuk variabel ‘dan

sub variabel yvang kemudian dijadikan instrumen. Variabel dan

sub variabelnya adalah sebagai berikut :

TARBREL 2

VARIABEL DAN SUR

VARIAREL

Sub Variabel

No. Variabel

1. Ferencanaan pembelaja-
ran FLS s

2. Frosedur Fembelajaran
FLS

=, Hubungan Antar Fribadi

Merencanakan pengorgani-
sasian bahan belajar, pe-
rencanaan pengelolaan ke-
giatan belajar, pengelo-
laan kelas, perencanaan
penggunaan media,media,
sumber dan penilaian ha-
=il belajar.

Menggunakar, metoda,media
bahan belajar, berkomuni-
kasi, mendemonstrasikan
metoda, memotivasi warga
belajar, penguasaan bahan
mengalokasikan waktu,ru-
ang, alat dan pelaksanaan
evaluasi.

Mengembangkan sikap posi-
tif warga belajar, bersi-
kap terbuka dan lues,ber-—
gairah dan harmonis

D. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam peneli-

tian ini digunakan teknik observasi , quesioner dan studi

dokumenter. Observasi dan quesioner digunakan untuk melihat
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kemampuan tutor dalam melaksanakan proses pembelajaran dan
hubungan antar pribadi, sedangkan studi dokumenter digunakan
urntuk data membuat perencanaan pembelajaran.

Data yang telah dikumpul akan diolah menggunakan pe-—

ngolahan deskriptif dengan rumus :

f
F = ———— W 100 %
r
Dimana @
F = Frozentase
f = Frekuensi
N = Jumlah Sampel

E. Prosedur Fenslitian

Fenelitian ini dilaksanakan dengan dukungan dana dari
OFF  Lembaga Pgnelitian IKIF Padang, dengan tahap - tahap
sebaogsi berikut.

1. FPengaiuan Usulan

Langkah pertama yang dilakukan adalah mengajukan usulan
penelitian ini ke jurusan Fendidikan Luar Sekolah FIF  IKIF
Fadang. Setelah di seminarkan di jurusan dan di setujiui oleh
Ketua Jurusan FLS, usulan penelitian di teruskan ke Dekan FIF
IKIF FPadang. Setelah mendapat persetujuan Dekan, usulan
penelitian diteruskan ke LLembaga Penelitian IKIF Fadang
selaku pendukung dana. Kemudian usulan diterima oleh Lembaga

Fenelitian IKIF Fadang.
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2. Pamantagan Usulan

Setelah usulan diterima, maka usulan di revisi untuk
lebih kdioperasionalkan dibawah bimbingan konsultan guna
mempermudah  dan mengarahkan pelaksanaan penelitian sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai. Langkah— langkah pada tahap
ini adalah antara lain :

&. Studi pendahuluan terhadap obiek penelitian dalam
rangka mencarigbahan~bahan untulk menyusun. instrumen peneli-
tian. Studi pendahuluan juga dalam rangka menjejiaki populasi
dan sampel penelitian.

b. Setelah bahan—-bahan diperoleh dan dipelajari, maka
dibuatlah instrumen penelitian . Bersamaan dengan itu Jjuga
diselesaikan masalah administrasi dan keperluan lain vang
mendukung pelaksanaan peqelitian terutama dalam hal pengumpu-—
lan data.

-
S

. Uii Coba dan Revisi Instrumen

Dari hasil uji coba ternyata tidak terdapat kekurangan
dan kesalahan yang begitu berarti, sehingga instrumen terse-
but dapat dipergunakan seoptimal mungkin dalam pengumpulan
data.

4. FPengumpulan Data

Langkah selanjutnya adalah perngumpulan data tentang
kemampuan tutor kejar FPaket A dalam melaksanakan proses
pembelajaran pada kelompok belajsr yang digerakkannya. Fada
tahap ini terjadi sedikit hambatan vaitu pada beberapa res-

ponden ( sampel) sewaktu ditemui sedang tidak melaksanakan
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proses kegiatan belajar mengajar. Namun berkat bantuan dari
Tenaga Lapangan Dikmas dan pendekatan di lapangan akhirnya
hambatan itu bisa diatasi. :

Untuk data yang dijaring melalui quesioner dilakukan
dengan membagikan angket kepada responden untuk di isi sesuai
dengan kondisi yang sebenarnva.

Data yang dijaring melalui pesdoman observasi dilakukan
oleh Tim Feneliti dibantu Tenaga Lapangan Dikmas yang bertu-
gas - pada wilayaﬁ terseﬁut. Kegiatan observasi dilakukan

sebanyak dua kali.

4]

. Pengolahan Data

Setelah data terkumpul selahjutnya di olah dan di
analisis sesuai dengan teknik.vyang sudaQ ditentukan. Hasil
analisis tersebut, kemudian dibahas untuk pengkajian lebih
lanjut.

4. Fenulisan Laporan

Fenulisan laporan (draft) sebetulnya sudah dimulai
sejak pengumpulan data, khususnya bab I,II dan III. Setelah
bagian itu selesai dilanjutkan untuk menulis bab IV dan V
setelah mendapat data dari lapangan. Setelah draft disetwujui
cleh pembimbing (Konsultan). dan Lembaga Fenelitian IKIF
Fadang, selanjutnya laporan digandakan dan di distribusikan

kepada pihak-pihal yvang berkepentingan.

F. Keterbatasan

Kami menyadari bahwa penelitian ini tentu mempunyai

keterbatasan. Keterbatasan yang sangat dirasakan terutama
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pada instrumen vyang digunakan. Fenelitian ini menggunakan
instrumen Alat Fengukuran Kemampuan Guru ( AFKG ) vang telah
dimodivikasi dan disesuaikan dengan pendekatan—-pendekatan
pembelajaran Fendidikan Luar Sekolah.

kKeterbatasan lainnya adalah, alat pengumpul data meng-—-
gunakan pedoman wawancara dan pedoman observasi, kadangkala
tidak semua aktifitas dan prilaku pembelajaran vang diperan-
kan  oleh tutor dapat direkam ocleh si pengumpul data. Dehgan
demikian data vyang dapat direkam sebatas apa vang telah
diamati oleh si pengumpul data pada waktu belajar berlang-

sung.



_BAR IQ
HéSIL FENELITIAN DAN PEMEAHASAN
A. Hasil Fenelitian

Sebagaimana telah dikemukakan'pada bagian - bagian yang
terdahulu , bahwa penelitian ini mencoba untuk mengungkapkan
bagaimana kemampuan tutor kelompok belajar Faket A dalam
merencanakan kegiatan belajar mengajar, melaksanakan prosedur
beiajar mengajar dan melakukannhubungan antar pribadi sesama
warga  belajar dan warga masyarakat  disekitar lingkungan
dimana kegiatan belajar itu berlangsung.

Kemampuan tutor vang dimaksudkan disini perlu dijelas-
kan kareha masyarakat menghendaki bahwa tutor sebagai pendi-
dik ( dalam hal ini Kejar Faket A) selayaknys memiliki kemam—
puEn dalam» mendidik warga belajar dan mengorganisasikan
proses belajar mengajar dalam kelompok belajar paket & terse-
but. Dalam hal ini yang penting dahulu ditentukan adalah
kemampuan - kemampuan yang tidak boleh tidak harus dimiliki
oleh setiap tutor (guru) dari bidang mata pelaiaran SPAPLIT
disebut dengan * general essentials”. Beneral berarti kemam-
puan  vyang harus dimiiiki cleh tutor (guru) sedangkan essen-—
tials berarti vyang penting diantara vang perlu dimiliki,
secsra singkat sisebut juga dengan kemampuan yang esensial.

Kemampuan tutor dalam membuat rencana pembelajaran
dituangkan dalam lima kompetensi. Artinya seorang vang akan
mengajar, dia akan membuat rencana pengajarannya, dan bagai-
mana mutu rencana pengajaran itu diperiksa dengan berpedoman
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kepada lima kémampuan ini. Tiap - tiap kemampuan itu dijabar-
kan dalam bentuk indikator - indikator.

kemampuan tutor dalam melaksanakan prosedur pembslaja-
ran (belajar - mengajar) dituangkan dalam tujuh kompetensi.
Tujuannya adalah untuk melihat apakah para tutor kejar paket
A sewaktu melakukan interaksi belajiar mengajar di muka kelas,
atau dimana saia ia mengajar, telah memenuhi kemampuan -
kemampuan  yang esensial, tentu sajia aspek ini ada kaitannya
dengan rencana pengajaran yang dibuatnya. Contoh, jika dalam
rencana pengajarannya ia menvatakan akan memberikan lkesempa-—
tan kepada warga belajar untuk berdiskusi, maka intensitas
yang dilihat apakah berdiskusi itu ada apa tidak.

Kemampuan tutor dalam melaksanakan hubungan antar
pribadi dituangkan dalam empat kompetensi. Tuiuannya adalah
ingin melihat bagaimana kualitas hubungan antar anggota ke-
lompok  (warga belajar) dengan tutor, hubungan antara SESama
warga belajar.

Dalam mengukur ketiga komponen tersebut ( rencana
pembelajaran, prosedur pembelajaran dan hubungan antar priba-
di )} menilainva secara terpadg, karena ketige komponen terse-
but merupakan suatu kesatuan yvang utuh.

Analisis kemampuan tutor dalam merencanakan proses
pembelajaran secara garis besarnya terdiri dari indikato
merencanakan pengorganisasian bahan penéajaran dengan 3 buah
item, merencanakan pengelolaan kegiatan belajar mengajar

dengan 5 buah item, merencanakan penggunaan medix dan sumber
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belajar dengan 2 buah item, merencanakan pengelolaan kelas
dengan 3 buah item dan merencanakan penilaian prestasi hbela-—
jar dengan 2 buah item. Kemampuan tutor dalam melaksanakan
prosedur pembelajaran terdiri. dari indikator menggunakan
metoda, media’ dan  bahan latihan - latihan sesual dengan
tujuan pembelajaran dengan 3 buah item,berkomunikasi dengan
warga belajar dengan % buah item, mendemonstrasikan khasanah
metada pémbalajaran dengan 2 buah item, mendorong dan mengga-—
lakkan keterlibatan warga belajar dalam belajar terdiri dari
4 buah item. Mendemonstrasikan penguasaan bahan belajar dag
relevansinya terhadap kebutuhan belajar dengan 2 buah item,
mengorganisasikan waktu, ruang, bahan dan perlengkapan penga-
jaran dengan I buah item dan melaksanakan evaluasi peEncapaian
hagil belajar oleh warga belajar dalam proses pembelaiaran
vang terdiri dari 2 buah item.

Kemampuan dalam melaksanakan wbungan  antar  pribadi vang
dilakukan oleh tutor terhadap warga belajarnya terdiri dari
indikator membantu  mengembanghkan sikap positif pada diri
warga belajar dengarn 4 buah item, bersikap terbuka dan luwes
terhadap warga belajar dan orang lain terdiri dari S item,
menampilkan kesungguhan dan kegairahan dalam mengajar dengan
2 buah item, mengelola interaksi pribadi terdiri dari 2 buah
item. Dengan demikian dalam penelitian ini mengajukan 50 buah
item vyang dikembangkan dari 3 variabel, sehingga akan dapat
diharapkan dapat menjawab pertanyaan penelitian vang telah

diajukan.
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1. Kemampuan Tutor Dalam Membuat Rencana FPembelajaran

Untuk melihat bagaimana gambaran sesungguhnya vyang
te%jadi di lapangan berkenaan dengan aspek perencanaan penga-—
jaran dapat dijaring melalui indikator

&. Merencanakan pengorganisasian bahan belajar.

b. Merencanakan pengelclaan kegiatan belajar.

c. Merencanakan penggunaan media dan sumber pengajaran

d. Merencanakan penilaian prestasi warga belajar untuk

kepentingan pengajaran.

Untuk  lebih  jelasnya berikut ini  satu  persatu akan

diungkapkan melalui tabsl — tabel beribkubt ini .

& Merencanakan FPengorganisasian Bahan Belajar

Walaupun bahan pengaiaran itu telah dituangkan dalam
buku paket A, namun materi belajar yvang dijabarkan dalam buku
pakst A tersesbut hanya menguraikan beberapa aspek dari penge-
tahuan dan keterampilan. Di dalam buku paket & itu pendidikan
dasar dan pendidikan mata pencaharian terintegrasi, sehingga
sulit  untuk ditentukan bhatas vang Jelas antara kemampuan
pendidikan dasar dan kemampuan pendidikan mata pencaharian.
Untqk ity supaya lebih memudshbkan pemahaman bagi warga bela-
jar maka baahan yang akan diberikan pada warga belajar di
tata atau diorganisasikan sesual dengan aspek penguasaan  dan
hirarkhi dari bahan ity vang mengandung  aspek  pengetahuan,
keterampilan dan sikap, mana yang aspek bidang mata pencahar-—
ian dan mana aspek pendidikan dasar. Kiranya membuat perenca-—

rnaan tentang pengorganisasian bahan belajar perlu sekali di
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lakukan oleh tutor. Dalam hal ini akan dilihat bagaimana
kemampuan tutor dalam merencanakan pengorganisasian  bahan

belajar akan diungkapkan pada tabel berikut ini :

FERENCANAAN FENGORGANISASIAN BAHAN BELAJAR

F/ ITEM ’ RETA-RATA
Alter —lrencana bal|Berpedoman Menyusun berba-| f “
natif han yang pada petun|gai jenjang ke-

terperincijjuk Faketd|mampuan

ada 20 11 15 15 |17,44
ada/tdk 10 29 21 20 |23,26
lengkap

tidak 56 46 50 s1 |59,30
ada

jumlah 84 86 = 85 |100

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hanya 17,44 % dari
tutor kejar Faket & yang telah mengorganisasikan bahan bela-
Jar secara terperinci, dan hanya 273,26 % dari mereka vang
hanva sewaktu - waktu saja {(kadang — kadang) merencanakan
pengorganisasian  bahan secara terperinci desangkan 57,30 %

dari mereka tidak melakukannva.

b. Merencanakan Fengelolaan Kegiatan Eelajar Mengaiar

Kegiatan belajar adalah usaha pendidikan vang dilakukan

oleh tutor untuk dapat mengelola berbagai komponen yang dapat
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berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Berbagai komponen
yang dapat mengarahkan terjadinya lingkungan belajar, seperti
warga belajar, tujuan belajar, wawasan kependidikan  luar
sekolah, sarana, media, waktu dan sebagainya.

Dalam rangka mengoptimalkan pemanfaatan berbagai komponen
belajar yang diperlukan untuk kelangsungan kegiatan helajar
mengajar, kiranya perlu di tata dan dikelola secara baik dan
bijaksanx. Fengelolaan vang baik itu akan dapat diciptakan
kalaulah sebelum kegiatan belajar ituo berlangsung perlu
dipikirkan dan dirancang secara berurut;n kemudian dituangkan
dalam bentuk perencanaan tertulis.

Berikut ini diungkapkan bagaimana kem mpuan tutor dalam

1

menyusun rencana pengelolaan kegiatan belajar mengajar.
TAEEL 4
FERENCANAAN FENGELOLAAN KEGIATAN BELAJAR
FoJs ITEM RATA~-RATS
alter rumusan penentuan | tahspan jcara melrumusan f %
natif tujuan belmetoda be|proses motiva |perta
lajar lajar belajar |si WE nyaan
ada 20 12 . 11 & & 11412,79
ada/ tdk E0 20 10 24 20 21124,42
lengkap
tidak 4 54 &S a6 &0 94 162,79
ada
jumlah 84 8& 84 86 86 856 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 12,7% % dari tutor

kelompok belajar paket A yang membuat perencanaan pengelolaan
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kegiatan belajaf.mengajar, dan hanya 24,42 % dari mereka vang
hadang - kadang membuatnya sedangkan 62,7?7 Z dari mereka
tidak membuat rencana terhadap pengelolaan kegiatan belajar

mengaiar.

€. Merencanakan Fengelolaan Felas

Tuiuan yang diniatkan dalam setiap kegiatan belajar

mengajar baik yang sifatnya instraksional maupun tujuan pe -

-+

ngiring akan dapat dicapai secara cptimal apabils dapat di -

ciptakan dan dipertahankan kondisi yang menguntungkan bagi

warga  belajar. Dalam setiap proses belajar meEngajar kondisi

r

elajar harus direncanakan dan diusahakan oleh tutor secara

4]
1]

engaja agar dapat dihindarkan kondisi yang mErugikan (usaha
peEncegahan) dan mengembal ikan kepada kondisi vang optimsl

apabila terjadi hal - hal yang merusak disebabkan cleh ting-

kah laku warga bel

1]

jar di dalam kelas (usaha kuratif).

Usaha warga belajar dalam menciptakan Londisi yang di-~
harapkan akan efektif apabila pertama, diketahui secara tepat
faktor - faktor mana sajakah yang dapat menuniang terciptanya
kondisi yang menguntungkan dalam proszes belajar mengajar.

Kedus, dikenal masalah — masalah apa saj

af]

kah vang diperkira-—
kan dan biasanya timbul dan dapat merusak iklim belajar.

Ketiga, dikuasainya berbagai'pendekatan dalam pengelolaan
kelas dan diketshui pula kapan dan untuk masalah mana suatuy

pendekatan ity digunakan.

Dalam hal ini proses interaksi belajar mengajar dapat ber
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langsung dengan mulus dan teratur kalaulah aspek pengelolaan
kegiatan belajar mengajar itu direncanakan.

Berikut ini diungkapkan bagaimana kemampuan tutor dalam
merencanakan pengelolaan kelas.
TAEBEL &

FERENCANAAN FENGELOLAAMN KELAS

F/ ITEM RATA-RATA
Qiter —ipenataan pengaloka-—|{Cars pengorga— T %
natif ruang bel-isian waktu|nisasian warga
aiar belajar

adaa. 15 145 4 12 13,95
ada/ tdk 21 20 iz 18 20,93
lenghkap

tidak SO S0 70 b 165,12
ada
Jumlah a5 = gé& 84 846 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa sebahagian besar &5,12%
dari tutor tidak merencanakan pengelolaan kelas, hanya 20,93%
yang kadang - kadang membuat rencana pengelolaan kelas se-
dangkan 13,9% % saja yang membuat rencana pengelolaan kelas

dengan baik dan teratur.

d. Merencanakan Fenggunaan Media dan Sumber Belaijar

Bahan belajar vang akan disampaikan kepada warga bela-
jar agar mudsah menyampaikannya dan lancar dalam taraf pemaha-
mannya , maka dibutuhkan media dan sumber belajar . Media be-

lajar dapat dijadikan sebagai alat bantu bagi tutor untuk
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menyajikan bahan belajar yang abstrak menjadi lebih kongkrit,
menumbuhkan minat dan perhatian yang lebih tinggi dari warga
belajar terhadap bahan yang disampaikan sehingga materi yang
disajikan tutor mudah dipahami oleh warga belajar. Agar pema-
kaian media dan sumber belajar ini tepat dan cocok dalam
penggunaannya’maka perlu‘direncanakan.

Berikut ini diungkapkan data tentang kemampuan tutor
dalam merencanakan penggunaan media dan sumber belajar.
TAREL &

FERENCANAAN MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

F/ ITEM RATA-RATH
{
Alter —IMenentukan medialMerencanakan sumber f A
natif yang sesual de- (bslajar lain selain

ngan tujuan bel |dari buku paket A

ada B < 5 10 11,63
ada/ tdk 13 10 I 115,12
lengkap

tidak 56 71 , 63 |7E,25

ada
jumlah 84 846 86 {100

Dari tabel diatas jelaslah bahwa sebahagian besar tutor yaitu
seijumlah 73,25% tidak merencanakan penggunaan media dan sum-—
ber belajar, hanya 15,12 % dari mereka yang kadang - kadang

merencanakan merencanakan penggunaan media dan sumber bela-
jar. Sedangkan mereka yang membuat rerncana penggunaan  media

dan sumber belajar sekitar 11,63 % .
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e. Merencanakan Fenilaian Frestasi Warga Belajar

Untuk kKepentingan Fengajaran

Untuk mengukur sejauh mana kemampuan warga belajar da-
lam memahami materi belajar vang disajikan oleh tutor, mela-
Iui evaluasi akan dapat diketahui hasilnya. Melakukan evalu-
asi berarti tutor mengadakan pengukuran terhadap tingkat pe-—
nguasaan  vyang dimiliki oleh warga belajar. Agar penilaian
yang dilakukan oleh tutor berijalan dengan teratur dan cobiek-
tif, kiranya si tutor merencanakan dan membuat semacam alat
penilaian, apakah itu dalam b&ntukktes maupun non tes.

Berikut ini dikemukakan tentang kemampuan tutor dalam
merencanakan penilaian prestasi warga belajar untuk kepenti -
ngan warga belajar.

TAEEL 7

FERENCANAAN FENILAIAN FRESTASI WARGA BELAJAR

F/ ITEM RATA-RATA
Alter —iMenentukan berma|Membuat zlat penila—-| f A
natif cam—matam prose—|ian kemampuan warga
dur penilaian belajar

ada 10 10 10 11,63
ada/tdk 7 1= 10 111,63
lengkap '

tidak &7 &3 L& (76,74
ada

jumlah 84 84 846 (100
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwarhanya 11,63% dari tutor
vang membuat rencana penilaian prestasi belajar, dan 11,63 %
dari mereka kadang - kadang membuat rencana penilaian sedang
kan sebahagian besar dari mereka yaitu 76,74% tidak membuat
rencana pehilaian prestasi belajar warga belajar.
Dari beberapa tabel

vang telah dikemukakan sebelumnya

dapat disimpulkan bahwa kemampuan tutor dalam merencanakan

kegiatan belajar mengajar secara tertulis cukup rendah, atau

dengan kata lain sebahagian besar dati tutor kelompok belajar

paket A tidak membuat perencanaan pembelajaran (satuan pela-—
jaran) yang baik dan SSMmpuUrna.
Kemampuan dalam merencanakan proses belajar mengajar dapat
dibuktikan melalui tabel berikut ini:
| TAREL @&
FEMAMPUAN TUTOR DALAM MERENCAMAKAN
FROSES BELAJAR MENGAJAR
F 7 ITEM
alter Fengorga |Fengelola Fengelo—|Fenggu-|Fenila— A
natif nisasian |an bela- |laan ke-|naan melan ha-
bahan belliar las diaZsum|sil bel
ada 17.44 12,79 3,95 11,63 11,63 13,47
adastdk| ZZ,2 24,42 20,23 S.12 11,6Z 172,10
lenghkap
tidak 59,30 bHZ2,79 S,12 73,25 74,74 &7 40
ada
Jjumlah 100 100 100 100 100 100
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Dari tabel di atas jelaslah bahuwa 13;49 % dari tutor kejar
paket A vang membuat pereﬁcanaan mengaiar, dan 19,10% dari
mereka kadang -~ kadang saia membuat perencanaan mengajar
sedangkan sebahagian besar darirmereka yakni sekitar 67,4 %

tidak membuat perencanaan dalam proses belajar mengajar.

2. Kemampuan Tutor Dalam Melaksanakan Frosedur Belaiar

Mengajar(Fembelajaran)

Untuk melihat bagaimana kemampuan tutor dalam melaksa-—
nakan prosedur belajar mengajar akan dapat diungkapkan mela-
lui indikator sebagai berikut.

a. Menggunakan metoda, media dan bahan belajar
b. Berkomunikasi dengan warga belajar
. Mendemonstrasikan khanasah metoda pembelaiaran
d. Mendorong dan menggalakkan keterlibatan warga bela-

iar
e. Fenguasaan bahan belajar

f. Melak

i}

anakan evaluasi belajar
Berikut ini akan diungkapkan beberapa indikator hasil

dari temuan vyang diperoleh di. lapangan.

&. Menggunakan Metoda, Media dan Bahan Belajar

r

Walaupun dalam tahap perencanaan sudah dilakukan dengan
tepat dan  teratur, namun dxlam mengaplikasikannva seperti
menggunakan media, metoda dan bahan belajar hendaknya disesu-

aikan dengan kondisi dan tuiuan belajar vang akan dicapai.
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Bérikut ini dikemukakan data tentang kemampuan tutor dalam
menggunakan media, metoda dan bahan belajar.
TAREL 9

FENGGUNAAN METODA, MEDIA DAN BAHAN EBELAJAR

F/ ITEM RATA-RATA
Alter -—lkKesesuaian|{Mengguna— |Femakaian medial| f “
natif metoda,me~|kan bahan lbelajiar sesuai
dia&lingk |Paket A dengan tujiuan
baik 0 75 40 48 |153%,81
cukup S50 11 2 1 |34,05
kurang & 0 14 7 8,14
jdumlah 846 84 86& 86 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa lebih dari separoh tutor
kejar paket A yaitu 55,81% sudah menggunakan metoda, media

dan  bahan belajar yang sesuai dengan tujuan bslaj

1

ey dan
F&,08% dari mereka kadang - kadang mengguhakannya sesual
dengan tujuan belajar sedangkan 8,14 % dari mershka kurang
menggunakan media,metoda dan, bahan belajar secara tepat dan

sesual dengan tujuan belaiar.

b. Kemampuan Berkomunikasi Dengan Warga Belajar

Dalam melakukan proses belajar mengajar , sudah tentu
terjadinya komunikasi dan interaksi antara tutor dengan warga

belajar dan begitu seterusnya.

i
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Berikut ini diungkapkan kemampuan tutor dalam berkomunikasi.
TAEREL 10

BERKOMUNIKABSI DENGAN WARGA BELAJAR

F /7 ITEM RATA-RATA
Alter—
natif |Memberikan|{Menggunakan|Menggunakan|Menutup T %
petunjuk responkper—-lekspresi lilpelaja—
isi pela- [tanyaan pa—|san & tuli-ljiaran
Jaran da WE san
bxik N &2 Sé& &0 S8 67,45
cukup 340 20 1&g 15 20 SEL28
kurang = 4 2 11 g L350
Jumlah a4 86 8é& 84 85 100

Dari tabel di atas terlihat bahwsa 67,45% dari  tutor

keiar

paket A memiliki kemampuan yang sangat baik dalam melaksana—

kan komunikasi dengan warga belajar, dan 23,25% dari  tutor
vang mamilikil kemampuan yvang cukup baik (sedang) dalam berko-

muniktasl sedangkan tutor vang memiliki kemampuan vang rendah

dalam berkomunikasi adalah sskitar 9,30 % .

C. Kemampuan Dalam Mendemonstrasikan Khasanah Metode

Dalam melaksanakan proses bel

1

s
it
10

sl
T

dar mengajar, si pengajar

anya menggunakan satu metode saja, akan tetapi memva-

riasikan berbagai metoda dalam mengajar. Dengan menggunakan
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berbagai metoda mengajar vang sesuai dengan bahan belajar dan
tujuan  belajar yang hendak dicapai maka proses helajar akan
berjalan lancar, terkendali dan tidak monoton.
Berikut ini dikemukakan kemampuan tutor dalam mendemcnstrasi-—
‘kan khaéanah metode mengajar.

TABEL 1
MENDEMONSTRASIKAN KHASANAH METODE MENGAJAR

F /7 ITEM RATA-RATA

Alter—
natif |Mengimple-|{Mendemonst—|Mendemonstrasikan f %

mentasikan!|rasikan berlmetoda mengajar se-

kegiatan bagai meto-|cara individu dan ke

belajar da mengajar|laompok
baik 37 &7 a5 &3 73,2
cukup 47 10 i iz 22,09
kurang 2 g 0 4 4,65
Jumlah 8246 84 8é& Bé 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa ssbahagian besar dari tutor
kejar pakst A yakni 73,26% telah mendemanstrasikan metaoda
mengaiar secara baik, dan hénya 2Z2,09% vyang melaksanakan
metoda mengajar secara cukup sedangkan 4,45% dari mereka

yang tidak melaksanakan bhasanah metoda mengaiar dengan haik.

d. Kemampuan Mendorong dan Menggalakkan Feterlibatan

Warga Belajar dalam Mengaijar

Menumbuhkan minat belajar dan memnpertahankan suasana
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belajar yang selalu bergairah, hangat dan menyenangkan meru-
pakan suatu pekerjaan motivasi belajar. Istilah lainnya dapat
juga dissbut dengan memberikan ragi belajar.

Menumbuﬁkan dan mendorong warga belajar agar dia tetap

bersemangat menghadapi pelajarannya, memerlukan suatu  pende-—
katan yang informal dan persuasif. Masalahnya sekarang adalah
bagaimana kesmampuan tutor dalam menumbuhkan dan

menggalakkan

keterlibatan warga belajar dalam mengajar adalah sebagaimana

tabel berikut ini.
TABEL 12
MENDORDONG KETERLIBATAN ANGEOTA DALAM BELAJAR
F /7 ITEM RATAH-RATA
Alter- -
natif |[Frosedur Maemberi ke-iMemelihara (Upaya me T A
melibathkanisenpatan unjketerliba— |melihara
WE pd awaltuk berpar |tan Hargsa partisi
pelajaran |tisipasi belaiar pasi WE
baik 2= 27 20 21 23 2675
cukup 15 17 17 14 1é 18,460
kurang 48 42 47 =1 47 34,8%
Jumlah 84 86 86 86 a6 100
Dari  tabel diatas terdapat 54,65%4 dari tutor keijiar paket A
vang kuwrang mampu mendorong dan  menggalakkan  ketarlibatan

warga belajar dalam mengikuti keglatan

belajiar,

hanya

26,75%

dari mereka yvang memiliki Eemampuan vang baik sedangkan tutor

vana memiliki kemampuan yvang cukup

adalah 18,6041 .
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e. kemampuan Tutor Dalam Mendemonstrasikan Fenguasaan

Bahan dén Relevannva Dengan kebutuhan Belaiar

Tutaor yang bijaksana adalzah mereka vang mampu menguasat
dan  memahami  bahan belajar yang akan disampaikannya serta
dapét menghubungkannya dengan berbagal aspek vang relevan
dengan kebutuhan belajar dari warga belajarnya.

Berikut imli dikemukakan bagaimana kemampuan mereka dalam
menguasai bahan belajar dan merelansikannya dengan kebutuhan
belajar.

TQBELvlﬁ

FENGUASAAN BAHAM BELAJAR DAN RELEVANSINYA
TERHADAF KEEBUTUHAN BELAJAR

F 7/ ITEM RATE&-RATA

Hlter— ,
rnatif |[Membantu mengenal Mendemonstrasikan f %

paentingnya bahan bela—]penguasaan bahan be-

jar kepada warga bela-jlajar dalam mengajar

jar belajar
baik o4 a2 53 61,63
cukup 17 15 ié 18,60
kurang 13 i? 17 12,77
Jumlah 86 86 86 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa sebahagian besar vaitu
&1,63% dari merekas vang berkemampuan baik dalam wmenguasal
materi belajar dan mampu merelansikannya dengan kebutuhan

belajar dari warga belajar, hanya 18,604 dari mereka mampun
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yai kemampuan sedang sedangkan 1977% vang memiliki kemampuan

kurang.

oF

Te Egmampuan Tutor Dalam Mengorganisasikan Waktu.

Ruang., Bahan dan kKelengkapan Belaiar

Mengorganisasikan penggunaan waktu, bahan, sarana dan
prasarana belajar harus dilakukan tutor agar dapat dioptimal-—
kan pemanfaatannya.

Berikut ini dikemukakan kemampuan tutor dalam mengorganisasi—
kam waktu, ruang, bahan dan sarana belajar.
TARBEL 14

FENGORGANISASIAN WAKTU, RUANG,BAHAN
DAN SARAGNA BELAJAR

F o/ ITEM R&TA-RATA
Alter-
natif jMengguna— |[Menata ling|Memberikan tugas be- T et
kan waktu lkugan bela-|lajar secara rutin
zecara efiliar vang me
sien narik
baik 1s 17 o 14 16,28
cukup 30 &0 71 ' &0 67,77
kurang 21 ? . & i2 1,95
Jumlah 86 86 86 86 | 1007
Dari tabel di atas terlihat bahwa sebahagian besar tutor

memiliki kemampuan yang cukup/ sedang dalam mengorganisasikan

waktu, ruang, bahan dan sarana belajar yaitu 69,774, sedang

i .
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kan memiliki kemampuan yang baik adalah 16,26 % dan mempunyai

kLemampuan yang'kurang adalah 13,9534 .

G. Kemampuan Dalam Mengevaluasi Prestasi Belajar

Warda Belajar

Eélam‘_rangka memantau kelancaran program belajar  dan
tingkat penguasaan warga belajar terhadap materi yang teilah
diberikan oleh tutor kiranya tindakan evaluasi perlu  sekali
dilakukan. Fekeriaan evalﬁasi ini berarti suatu kegiatan
penilaian yang dilakukan oleh tutor untuk mengetahui prestasi
warga belajar. Kegiatan penilaian ini dapat dilakukan melalul
tes lisan dan tulisan, pengamatan, tanya iawab dan sebagai-
Mya.
Berikut ini dikemukakan datz tentang kemampuan tutor dalam
mengadakan evaluasi.

TARBEL 15

KEMAMPUAN TUTOR DALAM MELAKSANAKAN EVALUASI

F 7/ 1ITEM RATA-RATAH
Alter— :
natif {Mengadakan penilaian Menafsirkan hasil f A
secara Lerus mensrus penilaian secara ob-
selama proses belajar (dektif
Jjar besrlangsung
baik 1= ! 1= 15,20
cukup 46 45 44 53,48
kurang 27 27 27 F1,40
Jumlah 86 8s4 8& 100
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Dari tabel di atas terlihat bahwa sebahagian tutor vyakni
sekitar 53,48% memiliki kemampuan yang sedang/ cubkup dalam
melaksanakan evaluasi, dan hanya 13,12 Z’yang memiliki kemam-—
puan baik sedangkan 31,40%4 dari mereka memiliki kemampuan yang
kurang baik dalam melaksanakan evaluasi ﬁelajar.
Dari ’beberapa tabei yang dikemukakan dapat ditarik

kesimpulan bahwa kemampuan tutor kejar paket A dalam melaksa-

nakan prosedur pembelajaran adalah sebagai berikut :

TABEL 1&

KEMAMPUAN TUTOR KEJAR FAKET A DALAM
MELAKSANAKAN FROSEDUR FEMBELAJARAN

F / ITEM RATA-RATA

Alter-
natif IMenggulBerkomu|Mendemo|Memoti [Fengual|Meng |Melak]| %
nakan lnikasi {nstrasilvasi WB|isaanbajorganisana

metoda{dengan |(kan me han belisasilkan e
mediakiW B tode be lajar jkanrujvalusa
- Lmateri lajar ang &lbsi

baik |55,81 |&7,45 73,26 |26,75% [61,63 [16,28[15,12145,1

cukup|36,08 |23,25 23,09 18,60 18,60 |69,77|53,48|34,59

kurang|8,14 IO 4,65 54,65 19,77 |13,95(31,40|20,27

Berdasarkan pengolahan data dari tabel di atas dapat dipsro-
leh kesimpulan bahwa sekitar 45,14 %4 dari tutor kejar paket A
vang memiliki kemampuan yang baik dalam melaksanakan prosedur
pembelajaran, dan 34,59% dari tuter ituw mempunyal kemampuan

vang sedang/ cukup sedangkan yang memiliki kemampuan yang
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rendah dalam melaksanakan prosedur belajar mengajar adalah

20.27% .

k|

. kemampuan Tutor Dalam Melaksanakan Hubungan aAntar

 Pribadi Dengan UWarga Belajar dan Masvarakat

Untuk &elihat baéaimana gambaran vyang sesungguhnya
berkenaan dehgan aspelk kemampuan tutor  dalam melaksanakan
hubungan antar pribadi  dengan warga belajar dan  anggota
masyarakat lingkungan dimana kegiatan belajar itu berlang-
sung. Hal ini dapat dijaring melalui indikator - indikator :

a. Femampuan mengembangkan sikap positif pada diri

warga beslajar

b. Kemampuan bersikap terbuka dan luwes terhadap diri

warga belajar

c. Fenampilan vyang bergairah dan kesungguhan dalam me-

ngaiar

d. Kemampuan mengelola interaksi pribadi dalam kelas.

a. Kemampuan Mengembangkan Sikap Fositif Terhadao

Diri Warges Belaiar

Setiap individu memiliéi potensi — potensi vyang siap
untuk dibina dan dikembangkan. Kadanghkala individu itu  tidak
mengetabul  bahkan tidak menvyvadari bahwa di dalam dirinya
terdapat berbagai potensi itu. Untuk itu seorang tutor vang
bijaksana, dia akan membantu warga belajarnya agar 'warga

belaiar daapat mengembangkan potensi yang ada padadirinya .



Dengan

digadarinya potensi yang mereka miliki,

a1

maka

mereka

akan tekun dan bersemangat mengikuti pelajaran yang disampai-

kan tutor.

Berikut ini dikemukakan data tentang kemampuan tutor dalam
mengembangkan sikap positif pada diri warga belajar.
TABEL 17
MENMGEMEBANGEKAN SIKAF FGSITIF Faba DIRI WARGA BELAJAR
F 7 ITEM R&TL-RATA
Alter—
natif [Menemukan |[Menumbuhbkan (MenjielaskanMenumbuh i A
kekuatan &|kepercavaan|pikiran & kLan kema
kelemahan (pada diri perasaan me|lmpuan me
diri mareka reka muttuskan
baik &0 &7 30 &1 o4 52 .80
cukur 1s& 13 25 g 16 18,60
kurang 10 & R 14 14 18,40
Jumlah 86 8é g8é 84 26 100
Dari tabel besar

di atas dapat dikatakan bahwa sebahagian

tutor kejér Faket A vakni 62,804 memiliki kemampuan yang baik

dalam

jar,

kurang dalam melaks

barngkan

[

Ll a

dan

18,460

anakan

“ memiliki kemampuan vang

mengembangkan sikap positif terhadap diri wargsa

cukup  dan

sikap positif padsa diri warga belajar.

Kemampuan

Bersikap Terbulka Dan

Luwes

Terhadao

Warga

Bolaiar

T —

{

! UT\H\A NE

e X S

bela-

Yang

tugas mengaiar dalam rangks mengem—

SPUSTAKAAN |
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Berikut ini dikemukakan gambaran tentang kemampuan tutor
urntuk bersikap terbuka dan luwes terhadap warga belajar
TAEBEL 1g

KEMAMFUAN TUTOR UNTUK EERSIKAF TERRUKA DAN
LUWES TERHADAF WARGA BELAJAR

F 7/ ITEM f A
Alter Bersikap Bersikap|Menerims Simpati Bersikap
natif |terbuka |luwes WE seba- terhadap|ramah &
gaimana |kesulit pengerti
adanya arn Wh an
baik F0 S0 54 . 50 54 a2160,47
cukup 10 10 8 10 10 10111,62
kurang| 26 24 24 26 22 24|27,91
JLH 84 8& 84 84 86 861 100

Dari data di atas dapat diamati bahwx sebshagian besar dari
tutor vaituy &0, 47% mersikap sangat terbuka dan luwes terha-
dap warga belajar dan 11,62% bersikap Cukgp terbuka dan luwes

sedangkan 27,91 % dari mereka tidak bersikap luwes dan terbu-

ka terhadap warga helajar.

C. Henampilkam-ﬁeqairahan dan Kesungguhan dalam Froses

oS

Belajar Menagaiar

Tutor yang bergairah dan bersungguh — sunggubh dalam
roses beslajar mengaiar adalabh mereka van enuh semangat dan
=) g ¥ G

meEnyenangi warga belajarnya.



Berikut ini dikemukakan bagaimana sikap kegairahan dan ke
sungguhan tutor dalam proses belajar mengajar.
TABEL 19

HENQMFILKQN KEGAIRAHAN DAN SUNGGUH - SUNGBUH
DALAM FROSES EELAJAR MENGAJAR

F /7 ITEM f %

Alter |Rergairah dalam Merangsang minat WaFga

natif |Imengajar belajar untuk tetap bela-

Jar

baik 54 S0 SZ160,47
cukup 10 14 1Z2113,95
burang 22 ' 22 Z22125,58
JLH Bé& 84 8&1 100

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa tutor kejar paket 4 yarng

i

[

bergairah dan bersungguh - sungguh dalam melaksanakan proses

belaiar mengajar 60,47 %, sedangkan mereka yang cukup ber-

sunggug -~ sungguh dan cukup bergairah dalam mengajar adalah
13,95%, dan yang kurang bergairah dan bersungguh -~ sungguh
adalah sskitar 25,58%.

d. Kemampuan Mengelola Interaksi Fribadi Dalam Kelas

Hubungan timbal balik yang diciptakan di dalam kelas
stavpun  di luar kelas antara tutor dan warga belajar akan

dapat diciptakan kalaulah terijadinya komunikasi timbal balik
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antara tutor dan warga belajar. Mengelola interaksi pribadi
berarti tutor mengembangkan hubungan antar pribadi yang sehat
dan serasi, dan mengantisipasi prilaku warga belajar vang
tidak diinginkan.

Berikut ini dikemukakan gambaran tentang Ckemampuan tutor

mengelola interaksi pribadi di dalam kelas.

TAREL 20

MENGELOLA INTERAKSI FPRIBADI DALAM KELAS

F /7 ITEM T %

Alter |[Mengembanghkan Memberikan arahan|{Menganti
natif |[hubungan antar terhadap hubungan|sipasi

pribadi yang se- [antar pribadi prilaku

hat dan serasi . buruk
baik &8 &5 70 &8179,07
cukup 1& i& 10 1Zj15,12
kurang = & & 3 5,81
JLH 8é& 84 24 841 100

Dari tabel di atas terlihat bahwé sebahagian besar dari tutor
77,07 4 mampu mengelola interaksi pribadi dalam kelas dengan
baik, dan 15,12% dari mereka vang mengelola interaksi pribadi
secara biasa - biasa sajia, sedangkan 5,81 % dari mereka
kurang mampu mengelola interaksi pribadi dengan baik.

Berdasarkan temuan yang dipercleh dari setiap indikator

vang telah dikemukakan dapat diambil kesimpulan bahwa kemam—
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puan  tutor kejar paket A dalam melaksanakan hubungan antar

pribadi'dengan warga belajar adalah sebagai berikut :

TAREEL Z1

KEMAMFUAN TUTOR DALAM MELAKSANAKAN HUBUNGAN
ANTAR FRIBADI DENGAN WARGA BELAJAR

-
F 7/ ITEM
Alter |Mengem— Bersikap Menampil [Mengelo- 7
natif |[bangkan |terbuka n kega{la inte

sikap po|(& luwes Eiraksipri

b
i

sitif pa|pada WE |kesunggu|badi WE
h

da WE ary
baik (62,80 &0, 47 60,47 79,07 65,70
cukup (18,460 11,62 13,98 15,12 14,82
kurang| 18,60 27,21 25,38 5,81 17,48

Dari tabel di atas dapat diungkapkan bahwa lebih dari separoh
tutor - &5,70% dari mereka sangat mampu dalam melaksanakan
hubungan antar pribadi di dalam kelas, sedanghan 14,82% dari
mereka mengadakan hubungan amtar pribadi biasa— biasa saia
sedangkan 19,48 % dari tutor kejar paket A kurang mampu

melaksanakan hubungan antar pribadi dengan warga belaj

e
Fo=

s



bari nasil penemuan yvang telah dikemukakan pad

LY

bagian

1]

analisis diketahui bahwa kemampuan tutor kKejar Faket A di

Sumatera Barat dalam hai mersncanakan kegiatan pembelajsaran

m

cukup  rendah. Terbukti bahwa nanya i3,4%% dari mereka V&

e

a

memiuat persncanaan mengajar, 19,i0% dari mereika yang kadang-

()
]

kadang merbuat satuan pelajaran, sedangkan sebahagian besar

e
et

cdari mereiks

it

Eritar 67,47 tidak membuat satuan pelajaran, hal

ini terjadi disebabkan ketidak mampuan merska dalan  menyusun

satuan peisjiaran.

Malre rFencana pEnNgazaran ity oimuat Lentan Dagaimansa
mErencanavan pEngorganisasian Danar oglajar, mErencanakan

tinggi dan berkualitas dalam proses belajar mengajiar sejogva-—

nYa merelkas mENYUSUSH rencana RENQasaran yvang hendaknva menu-
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inl ada bebherapa Orang tutor vang membuat rencanz pengaisran—-

nya memenuhl semua indicator i atas, dan ada juga oeberans

mEreka yang membuat rencana peEngaiaran tetani hanvya  memuat
sehanagian dari indikator {(tidak lengkap! atau bahkan mereika

mambuat  dongan lengkap tetapl tidak kontiniu, pahkan  ada

ot
i

H

sepahaglian besar dari mEreka tidabk membuat rencana pengajaran

e

sama  sekali. Dengan demikian tentuiah mereka mMEngajar warga

ihat dan diingatnya sewaktu

pant

agi

o

belajar ematas  apa  vyan

[
.}

proses belajar cerlangsung.
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i

ebagal orang vang akan memberikan pengetanuan, keterampilan
dan niiai - nilai positif ternadap warga belajar sudan fgntu
mereka  dinaruskan menviapkan satuan pembelajaran, karena
tujvan dari  rencana pembelajaran itu adalah sebagal bahan
persiapan  vyvang terencana, tersusun dan terinci “olue print®
Yang  meEngaetand untuk tercapainya  tujuan pambslajaran  vang

tel 33 tutor untub dapat  memo—
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oo dirususkan, sebaogai aiat b
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tivasi warga belajar untuk benar — benar mendalami dan meng-—-
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nayati Didang keanliannya vyang disampaikan repada  warga

i
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pelajar. Disamping itu dapat menghindari pernyimpangan regia—-

tan Delajar seandainya si tutor yang berkepsntingan berbala-—

ngan dan kemudian digantikan olen aorang lain.
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eriu dibuat, agar oelajiar bherfhasil

dengan Daik, maka haros gipenaid hondisi sksternal dan inter—

nal. rondisi internal
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gan aturan - prasyarat uniuk memabami
pahan  pelajaran  yang baru atau  memecankan  suatuy MASH1H
kondisl  ehksternal mengenai hal - hal calam situsasl Delajar
yang dapat dikontrel oleh pengajer (tutor).
{ Hasution. 198Z, hal 183-1i84),
.

Dengan demikian Jjelasiabh  bafwa Galam melasksanakan
proses Delajiar mengajar si tutor Giharusyan METMYWSUSEN SSECars
tertuiils  satuan pembelajaran. Masalahnya sekarang adalai

kemanpuan tuior dalam membust satuan opelajararn  ini  cukup

rendan. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan pengetanuan

dan keterampilan kepada tutor untui membuat reEntana  pengaja-



rannya, disamping memberikan supervisi dan monitoring kepada
kegiatan vamg dilakukannya seb Aagal tutor pada kelompok bela-
Jjar Faket /.

Bagaimana kKemampuan tutor daiam melaksanakan prosedur

r.:.

pelajar mengajar. Dalam kegiatan pemnbeliajaran  ini  da
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gilinat Dahwa kemampuan tuior Kejar Faket & adaian sebanaglan

dari mereka { 453,i4%7) Derkemampuan baik . I4,39%4 Yang berke—

MEMPUAN CURUD sedangkan Z0,37% REMAnDUanny & KUrang. gKemampuan

yang dituntut dalam melaksanaian prossdur pembelajaran adalah

KEmampuarn @ an metods, meEdia dan  sumber DElajar,
kemampuan DErronunikasi, mengounakan metoda Yang  sssudsil,
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mamotivasi warga belajar, penguassan bahan oEiajar,
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Fuang dan wakiu serta melaksanakan evaluas oels
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ution tentang apa  vann

Fejadian ity adaiab (1) memnbangrltkan dan memnsliinara  perba-—-
tlan () Fenjelaskan kepada muridiwaras peElajar) aopa  vang

! = : Y &G
Glnarapkannya seitslan belajar (30 Merangsang  murid  (warga

oelajar) unituk mengingat kembali konser, aturan gan  keteram-—

pilan  yvang merupakan prasyarat anar memanami @lajaran  yang
¥ = L = ¥ 4

gisampaikan (43 frenyajikan stimuli yang  herkensan  dengan
pahan  belajar {3) riemberikan pimbingan dalam proses belajar

o) Hemberikan Daiikan  den 1Qan memnberi  tahn &

peEnar memahaml materi vang diberikan (&) riengusahakan traster

gdengan memberikan contoh yang kongrit dan relevan (83 reman—



tabkan apa yang dipslajari derngan
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PMamun urat nadi dalam proses

munikasi dalam pengajaran. Dalam

mEMEqang peranan

dari
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pengajaran,
ciperiukan  untuk
pelajar,

nasil

FELeEvansl

dicapal, menyajikan stimuius untukb
memberikan bimbingan kepada muridi

nasil belajar mereka | Masution,
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pribadi  dengan warga bslajar. Ter
gari merska Deridemampuan bhaik mels
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dan dapat dipsrocaya

17 dan

FondusiT baiav

mereka  yang berkemampuan cukup dan
burang Menuwrut pendapat Masution

yang oalk
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ternadan mas vang di

namkan lkepercayaan kepada wa

menberikan

menerapkan apa vang dipesliajarinya itu.
belajar mengajar itu
situasi belajar

yang amat penting.

mEnuy

- dalam

akan dapat 01 reErglieh

latinan - latinan

(Masution, i98Z,

adalian kwo -
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romuniva
Komunikasi adalan  bagian

ut romunikasi
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mengingat

tujuan  vang abkan

melakukar

oukti bDahwa sskitar a3, FO

DeErkenanpuan

tentang melakuikan

kalaw €i tutor cepat
ami wargs bwlajiasrnva, mena—
oceliajar akan hkesangqupar

dirinya untuk menchadapi tantangan dalam belajar, Hketerbu-
k&an, empati, dan menyediakan szoptimal mungkin  sarana  dan
sumger  vang dibutuhkan daiam mengajar (| Masuticon, L1982, nal
56-87 .
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pesimpulan

Berdasarkan uraian terdahuliu dapat disimpulikan 3
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S r-\ tutur‘Kejar Faketl & Deluwn mempunyal kemampuan dalam
melaksanaran proses pembelajaran, berapa prosen tutor yang
mampu mErancanakan proses pembeslajaran, melaksanakan pro-—
see pembglajaran dan melaksanakan hubunoan antar privadili
iuaEr Jalur persskolaban dituntut
membelaiarkan wargs beiajar

paket A, HMahna make
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mampu mencakup cakap, trampill dan valid{terpsrcavas dite-
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gengan genarikan Eamﬁel iva, melaliul teknik areal random
sampling. Data terkumpul melaluil situdi dokumesnter untuk
SEDEE PErENCENSAN, Wawantara dan observasi untuk asSpek
proses pembelajaran dan hubungan antar pribadi.

Temuan yang diperolei, nanva i3,4%% mereka yang beriksmam-—

puan bailk, 17,107 berkemampuan cukup dan &7,40%4 dari
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reka yang kurang mampu dalam merencanakan proses membela—
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Jaran. Terdapat 435,14% mereka yang berkemampuan baik. dan

34,370 berkemampuan cukup , 20,377 mereha vang tidak mampu

dalam melaksanakan proses pembelajaran. Ssdangikan remamnpu-

lar

an mereka dalam melaksanakan hubungan antar pribadi ad
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63,797 perkemampuan baik, i14,58Z% berkemampuan cukup dan
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17,48 % vang kurang mampu.,
S. Dapat dikatakan bahwa sebahagian besar tutor kejar paket &

tidak mampu menyusun prencanaan pembelajaran, hal ini di

sebablkan karena hetercatasan pengetanuan mereka tentang

teori dan tekmis PENYUSUNannya disamping fektor lain ss -~

perti 1fanq motivasi dan menitoring cish petugas dikmas.
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Dalam hal melakszanasikan proses pemibelajaran moareka szbagian

cukup berkemampusn baik, hal inl disgbabkan pendekatar danm
romunikasi Yang mereka ciptakan sscoar Forndusif dan kehes-
luargaan. Seban #giarn bEsar mereka Derkemampuan baik daiam

melaksanakan hubungan antar pribadi, hal inil disebabhan

karena mereka vang meEnjadl tutor ity pada UMUmny & o a&ng—-

e D2AELEm mENANQratEan bualitas fpEnsisiran iuar ssikolan
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nokejar paket &, aspek kemampuan tutor

eningkatan peEngetahuan, ke -

terampilan dan sikap positii mereika terhadap proses be

Berdasarian temuan oi atas disarank

1H]

n kepada petugas

SYSFrakat untui
i. Feningkatian peEngstanuan dan keterampilan tutor daiam me-
RYUsUn rencana pembelaja ran mzialui peiatihan - pelatinan

tutor yang dilaksanakan pada Sanggar kKegiatan Beliajar.
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rieningkatkan kegiatan pembinaan dan monitoring ternadap

kegiatan tuter, mulai dari penvusunan satuan pembelajaran

sampal pada melakukan nubungan pribadi gengan wargs oe

et

.
Jdar.
Fendirikan dan mengaktithan kembali organisasi paguyuban

tutor, dengsn mengadakan periemuan bDerkala antar mereka

mikian mereka saling memberi pEngalaman dan bermantaat un—

sebagal pendidii masvarakat.
Memberikan model pembelajaran dan satuan pambalajaran vang
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Ca0a TUTor sehingga peElaksanaan paca
EEsompok belaiar paket A gan sz

pada tingkat kecamatan, dengan materi belajar bertolak cda-

syarakat dalam melakukan supsrvisi, evaluasi dan moritor

TUgas mereka seb
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Mengeluarikan Surat tugas merska sscara zyah dan di legali-

tasi clen Depdikbud Mecamatan. :
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INSTRUMEN FENELITIAN

I. Data Melalui Studi Dokumenter

b4

Na.

Aspek Yang Diungkapkan

Alternatif

ada tdk leng
lengkap

tidak

ada

10,

11.

1z.

Membuat perencanaan untuk mengor-
ganisasikan bahan belajar.

Merencanakan bahan belajar seba-—
gai mana yang terdapat dalam ma—
teri buku Faket.

Menyusun bahan belajar dengan
berbagai jenijiang kemampuan.

Merumuskan tujuan umum dan tujuan
khusus vyvang akan dicapai.

Merencanakan dengan menentukan
metoda-metoda belajar yvang di-
gunakan.

Menentukan tahap—-tahap proses
pembelaiaran.

Merumuskan cara—cara memotivasi
warga belajar.

Merencanakan bentuk-bentuk perta-
nyaan yang diajukan Kepada WE.

Menentukan penataan ruang belajar
yvang sesual dengan tujuan belajar

Merencanakan pengalokasian waktu
vang sesuai dengan tuiuwan belajiar

Menentukan cara pengorganisasian
warga belajar.

Menentukan media belajar yang se-—
suai dengan tujuan belajar.




No. Aspek Yang Diungkapkan Alternatif
ada tdk leng|tidak
lengkap |ada

13, Merencanakan sumber belajar lain

selain dari buku Faket A
14, Menentukan bermacam—macam bentuk

dan prosedur penilaian .
15, Membuat semacam alat penilaian

urntuk mengukur prestasi warga be-
lajar.

seeee. 1994
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IT. Melalui Angket (Quesioner )

1. Apakah anda menggunakan buku Faket A dalam kegiatan
belajar 7
a. ¥Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
2. Apakah anda menggunakan alat bantu belajar {media)
yang sesuai derngan tujuan belajar 7
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
3. épa?ah anda memberikan petunjuk - petunjuk atau pen-
jelasan yang berkaitan dengan isi pelajaran 7
a. Ya b. Kadang-kadang . Tidak
4. Apakah anda mengimplementasikan kegiatan belajar
dalam waktu yang logis ?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
3. Apakah anda mendemonstrasikan kemampuan mengajar
dengan menggunakan metode mengaiar yvang sesuai de=
ngan tujuan belajar 7
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
&. Apakah anda membantu warga belajar dalam mengenal
maksud dan pentingnya topik yang ada dalam Paket
Belajar 7 .
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
7. Apakah anda memberikan tugas - tugas belajar secara
rutin kepada warga belajar 7

2. Ya b. kKadang-kadang c. Tidak



&7
8. Apagah anda mengadakan penilaian hasil belajar
selama proses belajar berlangsung 7
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
7. Apakah anda menafsirkan hasil penilaian dalam pro-
ses belajar mengajar yang telah dilaksanakan 7
a. Ya b. Kadang—-kadang c. Tidak
10. Apakah anda ada membantu warga belajar dalam me -
nemukan kekuatan atau kelemahan dirinya 7
a. Ya b. Kadang—-kadang c. Tidak
11. Apakah anda membantu warga belajar dalam menum -
buhkan kepercayaan pada diri mereka 7
&. Ya b. Kadang—-kadang c. Tidak
12. Apakah anda membantu warga belajar dalam menje -
lagkan pikiran dan perasaan mereka 7
a. Ya b. kKadang-kadang c. Tidak
3. Apakah anda membantu warga belajar dalam menumbuh—
kan kemampuannya untuk mengambil keputusan yang se-—
suai bagl dirinya 7
a. Ya b. Kadang—kadang c. Tidak
14. Apakah anda menerima warga belajar sebagaimana la-
vaknya 7

. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

13%. Apakah anda memberikan bimbingan dan arahan kepada
mereka agar hubungan yang intim tetap terpelihara 7

a. Ya b. kKadang-kadang c. Tidak



I111. Fedoman Observasi
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Nao.

Aspek Yang Diungkapkan

Alternatif

Baik Cukup

Kurang

10,

i1.

Menggunakan metoda mengajar vang
sesuai dengan tujuan, lingkungan
warga belajar dan perubahan situ—
asi, ‘

ARdanya respon terhadap pertanyaan
vang diajukan warga belajar dalam
proses belajar mengajar.

Menggunakan ekspresi lisan atau
tertulis yang dapat ditangkap
bersama—-sama oleh warga belajar

Setiap berakhirnya pelajaran me—
nutup pelajaran dengan menyimpual-
kan materi yang telah disampaikan

Mendemonstrasikan kemampuan meng—
ajar secara individual ataupun
secara keompok.

Menggunakan prosedur vang melibat
kan warga belajar pada awal pela—
Jaran dimulai.

Memberi kesempatan kepada warga
belajar untuk berpartisipasi
dalam belajar.

Memelihara keterlibatan warga be-—
lajar dalam pembelajaran.

Menguatkan upaya warga belajar
untulk memelihara keterlibatannya.

Mendemonstrasikan penguasaan pe-—
ngetahuan dalam mata pelajaran
vang ada pada Faket #.

Menggunakan waktu belajar secara
efesien dan tepat waktu.
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No. Aspek Yang Diungkapkan Alternatif
Baik Cukup Kurang
12. Menata lingkungan belajar yanh
menarik dan teratur.
1%, Menunjukkan sikap terbuka terha-—
dap pendapat warga belajar.
14, Menuniukkan sikap luwes dan pe-
ngerian terhadap warga belajar.
135. Menunjukkan sikap ramah, penuh
pengertian dan sabar terhadap
warga belajar.
16, Menunjukkan kegairahan dalam me-—
ngajiar.
17. Berkemampuan dalam merangsang
minat warga belajar dalam belajar
18. Mengembangkan hubungan antar
pribadi vang sehat dan serasi.
19. Memberikan pergarahan terhadap
hubungan antar pribadi.
20, Mengantisipasi prilaku warga be-
lajar yang menyimpang.
p—
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